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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

atas segala rahmat dan karunia-Nya penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas Tahun 2025 dapat diselesaikan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Penyusunan LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. Selain itu, laporan ini disusun sebagai sarana 

pengendalian dan penilaian kinerja dalam rangka mewujudkan 

penyelenggaraan pemerintah yang baik dan bersih (good government and 

clean government) serta sebagai umpan balik dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program kegiatan satu tahun ke depan.  

Penyusunan LKjIP masih banyak terdapat kekurangan, sehingga 

kritik dan saran sangat kami harapkan dalam penyempurnaan 

penyusunan LKjIP di masa mendatang. Semoga dengan berbagai upaya 

yang dilakukan akan mampu menunjukkan kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Banyumas secara lebih nyata.  

Akhirnya kami menyampaikan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

Tahun 2025, semoga LKjIP ini akan bermanfaat bagi peningkatan kinerja 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas.                                                                                                                      

      

Purwokerto, 28 Februari 2026 

 
KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

KABUPATEN BANYUMAS 
 

 
 

 

Widodo Sugiri, S.T. 

NIP. 19710610 200312 1 005 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Lingkungan 

Hidup Tahun 2025 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja 

dari pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kinerja 

Tahunan yang dtetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2025. LKjIP 

pada hakekatnya disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan guna mewujudkan tujuan 

dan sasaran yang ditargetkan dan yang akan dicapai pada tahun 2025. 

Tujuan yang akan dicapai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas adalah Meningkatnya kualitas lingkungan hidup dengan 

sasaran : 

a. Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup 

b. Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik 

c. Meningkatnya pengelolaan sampah 

d. Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

Keberhasilan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas dalam 

mencapai  tujuan dan sasaran diukur melalui capaian indikator kinerja. 

Capaian kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

tahun 2025 dapat dilihat dengan membandingkan target indikator kinerja 

sasaran strategis dengan realisasi indikator kinerja sasaran strategis yang 

ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup dengan indikator Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) target 76,63 dan terealisasi 

76,98 sehingga tercapai dengan tingkat capaian 100,46%. 

2. Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup dengan indikator 

Persentase rekomendasi dan atau Rincian Teknis Persetujuan 

Lingkungan dan Surat Kelayakan Operasi yang Diterbitkan target 

100% dan terealisasi 100% sehingga tercapai dengan tingkat 

capaian 100%. 

3. Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik dengan indikator 

Persentase capaian luasan ruang terbuka hijau publik target 

11,40% dan realisasi 17,53% sehingga tercapai dengan tingkat 

capaian 153,77%. 

4. Meningkatnya pengelolaan sampah dengan indikator  Indeks 

Kinerja Pengelolaan Sampah (IKPS) target 91 dan terealisasi 60,41 

sehingga tidak tercapai tingkat capaian 66,38%. 
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5. Optimalnya pengendalian lingkungan hidup dengan indikator 

a. Indeks Kualitas Air (IKA) target 71,78 dan terealisasi 77,16 

sehingga tercapai dengan tingkat capaian 107,50% 

b. Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) target 62,87 dan 

terealisasi 62,92 sehingga tercapai dengan tingkat capaian 

100,08% 

c. Indeks Kualitas Udara (IKU) target 88,58 dan terealisasi 84,42 

sehingga tidak tercapai dengan tingkat capaian 95,30%. 

Tingkat capaian tujuan 100% dan rata-rata sasaran 103,84%. 

Capaian kinerja termasuk kinerja tinggi yang menjadi indikator 

keberhasilan Dinas Lingkungan Hidup dalam menjalankan tugas dan 

fungsi dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

Anggaran yang dimanfaatkan Dinas Lingkungan Hidup 

Banyumas tahun 2025 sebesar Rp. 49.198.731.499,- atau 96,70% telah 

efektif terhadap pencapaian kinerja tujuan dan sasaran yang 

diperjanjikan. Tujuan dan sasaran strategis Dinas Lingkungan Hidup 

dicapai dengan sumber daya yang efisien menunjukkan bahwa efisiensi 

anggaran telah mencapai tingkat yang tinggi. Kondisi ini sejalan dengan 

prinsip pengelolaan anggaran publik dan prinsip pemerintahan yang baik, 

dimana pengelolaan sumber daya anggaran yang efisien dalam mencapai 

tujuan dan sasaran pembangunan. 

Melalui LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

tahun 2025 ini, diharapkan bisa menjadi bahan perbaikan bagi 

pelaksanaan kebijakan dan program tahun 2026 mendatang sesuai 

dengan rencana dan sasaran strategis yang telah ditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENYUSUNAN LKjIP  

Dengan diterbitkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tetang 

Petunjuk teknis perjanjian kinerja dan tata cara reviu atas laporan 

kinerja instansi pemerintah, setiap instansi pemerintah sebagai unsur 

penyelenggara negara memiliki kewajiban untuk mempertanggung 

jawabkan pelaksanaan tugas, fungsi dan peranannya dalam 

pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang dipercayakan dalam 

LKjIP. Laporan tersebut disusun berdasarkan dokumen perencanaan 

dalam kerangka Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP).  

Penyusunan LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas tahun 2025 dimaksudkan sebagai bentuk pertanggung 

jawaban atas pelaksanaan kinerja tahun 2025. LKjIP juga 

dimaksudkan sebagai umpan balik untuk perbaikan perencanaan dan 

peningkatan kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

serta mendorong instansi pemerintah untuk menyelenggarakan tugas 

pemerintahan dan pembangunan secara baik dan benar (good 

governance). 

 

B. KEWENANGAN PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN 

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 107 Tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas, Dinas Lingkungan Hidup mempunyai tugas membantu 

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup 

yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

diberikan kepada daerah. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas menyelenggarakan fungsi:  

1. Perumusan kebijakan di bidang kesekretariatan, bidang Tata 

Lingkungan, bidang Pengendalian Lingkungan Hidup, bidang 

Pengelolaan Persampahan, dan bidang Ruang Terbuka Hijau yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

diberikan kepada daerah; 
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2. Pelaksanaan kebijakan di bidang kesekretariatan, bidang Tata 

Lingkungan, bidang Pengendalian Lingkungan Hidup, bidang 

Pengelolaan Persampahan, dan bidang Ruang Terbuka Hijau yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

diberikan kepada daerah; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kesekretariatan, 

bidang Tata Lingkungan, bidang Pengendalian Lingkungan Hidup, 

bidang Pengelolaan Persampahan, dan bidang Ruang Terbuka 

Hijau yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan 

yang diberikan kepada daerah; 

4. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; 

dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati. 

 
C. STRUKTUR ORGANISASI 

Susunan Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas yang dibentuk bedasarkan Peraturan Bupati Banyumas 

Nomor 107 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat, terdiri dari : 

1. Sub Bagian Keuangan;  

2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

c. Bidang Tata Lingkungan; 

d. Bidang Pengendalian Lingkungan Hidup; 

e. Bidang Ruang Terbuka Hijau; 

f. Bidang Pengelolaan Persampahan; 

g. UPTD dan; 

h. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 Pelaksanaan struktur organisasi menyesuaikan dengan adanya 

Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2024 tentang Sistem Kerja untuk 

Penyederhanaan Birokrasi yang mengatur penyesuaian mekanisme 

kerja, tim kerja, dan kinerja aparatur pasca penyederhanaan struktur 

organisasi. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Banyumas Nomor 8 Tahun 2018 

tentang Pembentukan, Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan 
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Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Banyumas, pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas terdapat 8 (delapan) UPTD, yaitu : 

1. Unit Pengelola Kebersihan dan Pertamanan Wilayah Ajibarang; 

2. Unit Pengelola Kebersihan dan Pertamanan Wilayah Banyumas; 

3. Unit Pengelola Kebersihan dan Pertamanan Wilayah Kembaran; 

4. Unit Pengelola Kebersihan dan Pertamanan Wilayah Purwokerto; 

5. Unit Pengelola Kebersihan dan Pertamanan Wilayah Sumpiuh;  

6. Unit Pengelola Kebersihan dan Pertamanan Wilayah Wangon; 

7. Laboratorium Lingkungan Hidup; 

8. Unit Pengelola Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu. 

 

Adapun Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut : 
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Sub Koordinator 
 dan Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 
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D. SUMBER DAYA APARATUR 

Kondisi sumber daya aparatur pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Banyumas per 31 Desember 2025 sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Golongan 

Jumlah aparatur Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

berdasarkan golongan dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Jumlah Aparatur Dinas Lingkungan Hidup Berdasarkan Golongan 

Golongan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Proporsi 

(%) 

A. PNS 

Golongan I 1 0 1 0,19 

Golongan II 77 18 95 17,76 

Golongan III 22 18 40 7,48 

Golongan IV 3 2 5 0,93 

B. PPPK 

PPPK IX 18 7 25 4,67 

PPPK VII 3 6 9 1,68 

PPPK V 37 2 39 7,29 

PPPK I 11 0 11 2,06 

C. PPPK 

PARUH 
WAKTU 

PPPK IX 8 1 9 1,68 

PPPK VII 3 1 4 0,75 

PPPK V 202 6 208 38,88 

PPPK I 82 7 89 16,64 

Jumlah 467 68 535 100,00 

Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Lingkungan Hidup Tahun 

2025 

 
2. Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jumlah aparatur Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

berdasarkan jenjang Pendidikan dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Jumlah Aparatur Dinas Lingkungan Hidup Berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

No. Tingkat 

Pendidikan 

Laki - 

Laki 

Perempuan Jumlah Proporsi 

(%) 

1 Doktor (S3) 0 0 0 0,00 

2 Master (S2) 1 1 2 0,37 

3 Sarjana (S1) 44 25 69 12,90 

4 Diploma III 16 22 38 7,10 

5 SLTA 248 11 259 48,41 

6 SLTP 27 0 27 5,05 

7 SD 131 9 140 26,17 

  JUMLAH 535 100,00 
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Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Lingkungan Hidup Tahun 

2025 

 
E. ISU STRATEGIS 

Berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas, beberapa hal permasalahan lingkungan hidup adalah : 

a. Belum optimalnya ketaatan masyarakat dan pelaku usaha dalam 

perencanaan lingkungan hidup; 

b. Potensi pencemaran dan kerusakan lingkungan karena bertambahnya 

kegiatan dan/atau usaha dari industri maupun domestik dan jumlah 

penduduk yang berdampak pada pencemaran lingkungan di air, udara 

maupun tanah; 

c. Ruang Terbuka Hijau belum memenuhi syarat 30% luas wilayah 

perkotaan 

d. Belum optimalnya pengelolaan sampah yang terintegrasi. 

Suatu kondisi atau kejadian yang menjadi isu strategis adalah 

keadaan yang apabila tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang 

lebih besar atau apabila tidak dimanfaatkan akan menghilangkan peluang 

untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. 

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Lingkungaan Hidup 

merupakan kondisi atau hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan 

pembangunan karena dampaknya yang signifikan di masa depan. 

Identifikasi isu-isu strategis terkait dengan tugas dan fungsi Dinas 

Lingkungaan Hidup adalah “Peningkatan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup.” 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA  

A. RENCANA STRATEGIS 

Visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 

Kabupaten Banyumas Tahun 2005-2025, dijadikan dasar dalam 

penyusunan Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Banyumas 

Tahun 2024-2026. Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan 

yang diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan Daerah, 

sehingga diperlukan pemahaman mengenai Visi RPJPD Kabupaten 

Banyumas Tahun 2005- 2025. Visi pembangunan dalam RPJPD Kabupaten 

Banyumas Tahun 2005- 2025 adalah: BANYUMAS SEJAHTERA, MANDIRI, 

MAJU DAN BERDAYA SAING, SERTA LESTARI. Untuk merealisasikan visi 

sebagaimana tersebut di atas, Kabupaten Banyumas menetapkan 4 (empat) 

Misi, dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Membangun Masyarakat Kabupaten Banyumas yang Sejahtera 

Membangun masyarakat Kabupaten Banyumas yang sejahtera 

mengandung maksud bahwa di Kabupaten Banyumas terbangun suatu 

sistem pembangunan sedemikian rupa sehingga secara bertahap 

masyarakat Kabupaten Banyumas dapat memenuhi secara wajar segala 

kebutuhan hidup (fisik dan psikhis), yang terus berkembang sejalan 

dengan perkembangan kualitasnya, melalui terjalinnya hubungan yang 

harmonis antara manusia (individu) – lingkungan alam – masyarakat 

(lingkungan sosial) – Tuhan (sesuai ajaran agama masing-masing). 

b. Membangun Daerah Kabupaten Banyumas yang Mandiri 

Membangun Daerah Kabupaten Banyumas yang Mandiri 

mengandung pengertian bahwa semua unsur pemangku kepentingan 

pembangunan: masyarakat, swasta dan pemerintah, dengan potensi 

Kabupaten Banyumas secara bertahap, profesional dapat memenuhi 

kebutuhan pengembangan kehidupan tanpa tergantung pihak lain, 

sebagai sarana untuk membangun kepercayaan sehingga dapat bekerja 

sama saling menguntungkan dengan pihak lain. 

c. Membangun Masyarakat Kabupaten Banyumas yang Maju dan Berdaya 

Saing 

Membangun Masyarakat Kabupaten Banyumas yang Maju dan 

Berdaya Saing adalah membangun sistem pemberdayaan masyarakat 

yang secara bertahap dapat merubah sifat pola pikir yang tradisional 
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pragmatis menjadi sifat pola pikir yang inovatif, prediktif, kompetitif 

sedemikian rupa sehingga dengan pengembangan kearifan lokal agar 

dapat berperan serta secara aktif di dunia internasional. 

d. Membangun Daerah Kabupaten Banyumas yang Lestari 

Membangun daerah Kabupaten Banyumas yang lestari dengan 

mewujudkan pelaksanaan pembangunan yang berkesinambungan dan 

menciptakan kondisi yang menjamin kontinuitas pengelolaan sumber 

daya manusia dan sumber daya alam. 

 

Sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup mengarah 

pada pencapaian unsur misi RPD ke-4 yaitu Membangun Daerah 

Kabupaten Banyumas yang Lestari. Dalam rangka mendukung pencapaian 

misi tersebut diatas dalam dokumen RPD dijabarkan tujuan Dinas 

Lingkungan Hidup yaitu Meningkatnya kualitas lingkungan hidup dan 

dijabarkan ke dalam sasaran sebagai berikut : 

a. Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup 

b. Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik 

c. Meningkatnya pengelolaan sampah 

d. Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan 

tata pemerintahan yang baik di Pemerintah Kabupaten Banyumas, maka 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas telah menetapkan 

Indikator Kinerja Utama. Rincian tujuan beserta indikator kinerja yang 

menjadi tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Tujuan dan Indikator Kinerja 

No. Indikator Tujuan Penjelasan 

TUJUAN  Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 

1 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLH) 

Formulasi: Nilai Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup 

Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Dokumen IKLH 
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B. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

 Perjanjian kinerja merupakan lembar/dokumen yang berisikan 

penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan 

instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang 

disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah 

komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan 

pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi, 

dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Kinerja yang disepakati 

tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun 

bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud 

akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja 

yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan 

tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap 

tahunnya. 

 Perjanjian kinerja merupakan tekad atau janji kinerja tahunan yang 

sangat penting yang perlu dilakukan pimpinan instansi di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Banyumas karena merupakan wahana proses yang 

akan memberikan perspektif mengenai apa yang diinginkan untuk 

dihasilkan. Perencanaan kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat 

berguna untuk menyusun prioritas kegiatan yang dibiayai dari sumber 

dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja tersebut diharapkan 

fokus dalam mengarahkan dan mengelola program atau kegiatan instansi 

akan lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan instansi yang 

tidak terarah.  

 Perjanjian kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

telah disusun pada awal tahun berdasarkan Renstra 2024-2026. Selain itu 

pelaksanaan kewenangan lingkungan hidup juga harus memperhatikan 

target-target yang ada dalam Sustainable Development Goals (SDGs).  

Perjanjian Kinerja dibuat dengan memperhatikan kapasitas sumber daya 

yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, baik 

sumber daya aparatur, sumber daya keuangan, sarana dan prasarana, 

kondisi masyarakat dan daya dukung lingkungan serta berdasarkan pada 

perencanaan strategis tahun 2024-2026. Rincian Perjanjian Kinerja Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas tahun 2025 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 2. 2 Perjanjian Kinerja  Tahun 2025 

No. Indikator Tujuan Penjelasan Target 

TUJUAN  Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 

1 
Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup 

(IKLH) 

Formulasi: Nilai Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

76,63 Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Dokumen IKLH 

No. Indikator Sasaran Penjelasan Target 

SASARAN 

1 
Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup 

1 

Persentase 
rekomendasi dan 

atau Rincian 
Teknis 

Persetujuan 
Lingkungan dan 

Surat Kelayakan 
Operasi yang 

Diterbitkan 

Formulasi: Rekomendasi dan/atau 

Rincian Teknis, Persetujuan 

Lingkungan, dan Surat Kelayakan 
Operasi yang Diterbitkan dibagi jumlah 

yag diajukan x 100% 100% 
Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Data rekomendasi 

perizinan lingkungan hidup 

SASARAN 

2 
Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik 

2 

Persentase 

capaian luasan 
ruang terbuka 

hijau public 

Formulasi: Luas RTH Publik yang 
dicapai dibagi Luas RTH Publik yang 

dibutuhkan x 100% 
11,40% 

Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Data luas RTH 

SASARAN 
3 

Meningkatnya pengelolaan sampah 

3 
Indeks Kinerja 
Pengelolaan 

Sampah (IKPS) 

Formulasi: Indeks Kinerja Pengelolaan 
Sampah 

91 Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Data kinerja pengelolaan 
sampah 

SASARAN 

4 
Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

4 
Indeks Kualitas 

Air (IKA) 

Formulasi: Indeks Kualitas Air 

71,78 Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Dokumen IKLH 

5 
Indeks Kualitas 
Tutupan Lahan 

(IKTL) 

Formulasi: Indeks Kualitas Tutupan 
Lahan 

62,87 Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Dokumen IKLH 

6 Indeks Kualitas Formulasi: Indeks Kualitas Udara 88,58 
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Udara (IKU) Tipe perhitungan: Progres positif 

Sumber data: Dokumen IKLH 
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C. RENCANA ANGGARAN TAHUN 2025 

 Pelaksanaan program dan kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka mewujudkan target kinerja yang ingin dicapai oleh Pemerintah 

Kabupaten Banyumas pada tahun 2025 dianggarkan melalui 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas (APBD) 

Tahun 2025  yang telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Banyumas Nomor 17 Tahun 2024 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

dan dijabarkan dalam Peraturan Bupati Banyumas Nomor 37 Tahun 

2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Banyumas Tahun 2025. Adapun untuk perubahan 

anggaran di tahun 2025 ditetapkan dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Banyumas Nomor 7 Tahun 2025 tentang Perubahan 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Banyumas Tahun 2025 dan dijabarkan dalam Peraturan Bupati 

Banyumas Nomor 31 Tahun 2025 tentang Penjabaran Perubahan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas 

Tahun 2025. Anggaran  Belanja  Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas Tahun  2025 adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. 3 Anggaran Belanja DLH Tahun 2025 

 
No. 

URAIAN 
ANGGARAN 

1 BELANJA OPERASI 39.972.525.441 

2 BELANJA MODAL 10.905.749.170 

  TOTAL 50.878.274.611 

 

Adapun komposisi belanja langsung untuk masing-masing sasaran 

strategis, adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2. 4 Rencana Anggaran Per Sasaran Strategis Tahun 2025 

Uraian Pagu (Rp.) 

Dinas Lingkungan Hidup 
         

50.878.274.611  

Sasaran : Meningkatnya tata kelola lingkungan 
hidup 

              
642.708.842  

Program Perencanaan Lingkungan Hidup 
              

329.451.000  

Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan Dan 
Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk 

Masyarakat 

              

262.901.100  



LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

13 

Program Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap 

Izin Lingkungan Dan Izin Perlindungan Dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (pplh) 

                

41.549.742  

Program Pengakuan Keberadaan Masyarakat 
Hukum Adat (MHA), Kearifan Lokal dan Hak 

MHA  yang Terkait dengan PPLH 

                  
8.807.000  

Sasaran : Meningkatnya luasan ruang terbuka 

hijau publik 

           

2.834.861.375  

Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati 

(kehati) 

           

2.834.861.375  

Sasaran : Meningkatnya pengelolaan sampah 
         

24.703.106.330  

Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan 
Persampahan Regional 

         
10.799.277.225  

Program Pengelolaan Persampahan 
              

158.443.000  

 Program Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/kota-UPKP Ajibarang 

              
846.521.500  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/kota-UPKP Banyumas 

              

692.541.500  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/kota-UPKP Kembaran 

              
712.844.538  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/kota-UPKP Purwokerto 

           

3.896.923.250  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/kota-UPKP Sumpiuh 

              

556.743.850  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/kota-UPKP Wangon 

              

737.926.375  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/kota-UP TPST/TPA BLE 

           
6.301.885.092  

Sasaran : Optimalnya pengendalian lingkungan 
hidup 

         
22.697.598.064  

Program Pengendalian Bahan Berbahaya Dan 
Beracun (b3) Dan Limbah Bahan Berbahaya Dan 

Beracun (limbah B3) 

                
30.952.020  

Program Pengendalian Pencemaran Dan/atau 
Kerusakan Lingkungan Hidup 

                
99.178.700  

Program Penanganan Pengaduan Lingkungan 
Hidup 

                
46.887.900  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/kota 

         
22.100.799.574  

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/kota-UPTD Laboratorium 

              
419.779.870  
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1. Sasaran Strategis Meningkatnya Tata Kelola Lingkungan Hidup 

didukung oleh : 

a. Program Perencanaan Lingkungan Hidup dengan total 

anggaran Rp. 329.451.000,-  

b. Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan 

Lingkungan Hidup untuk Masyarakat dengan total anggaran 

Rp. 262.901.100,- 

c. Program Pengakuan Keberadaan Masyarakat Hukum Adat 

(MHA), Kearifan Lokal dan Hak MHA yang Terkait dengan PPLH 

dengan total anggaran Rp. 8.807.000,- 

d. Program Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap Izin 

Lingkungan Dan Izin Perlindungan Dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (pplh) dengan total anggaran Rp. 

41.549.742,- 

2. Sasaran Strategis Meningkatnya Luasan Ruang Tebuka Hijau 

Publik didukung oleh : 

a. Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (Kehati) dengan 

total anggaran Rp. 2.834.861.375,- 

3. Sasaran Strategis Meningkatnya pengelolaan sampah didukung 

oleh: 

a. Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan 

Regional dengan total anggaran Rp. 10.799.277.225,- 

b. Program Pengelolaan Persampahan dengan total anggaran Rp. 

158.443.000,- 

c. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPKP Ajibarang dengan total anggaran Rp. 846.521.500,- 

d. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPKP Banyumas dengan total anggaran Rp. 

692.541.500,- 

e. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPKP Kembaran dengan total anggaran Rp. 712.844.538,- 

f. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPKP Purwokerto dengan total anggaran Rp. 

3.896.923.250,- 

g. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPKP Sumpiuh dengan total anggaran Rp. 556.743.850,- 



LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

15 

h. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPKP Wangon dengan total anggaran Rp. 737.926.375,- 

i. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UP TPST/TPA BLE dengan total anggaran Rp. 

6.301.885.092,- 

4. Sasaran Strategis Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

didukung oleh: 

a. Program Pengendalian Bahan Berbahaya Dan Beracun (b3) 

Dan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (limbah B3) 

dengan total anggaran Rp. 30.952.020,- 

b. Program Pengendalian Pencemaran Dan/atau Kerusakan 

Lingkungan Hidup dengan total anggaran Rp. 99.178.700,- 

c. Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup dengan 

total anggaran Rp. 46.887.900,- 

d. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota dengan total anggaran Rp. 22.100.799.574,- 

e. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

kota-UPT Laboratorium dengan total anggaran Rp. 

419.779.870,-. 

Dinas Lingkungan Hidup memiliki 8 (delapan) Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) yang memiliki Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan total anggaran Rp. 

14.165.165.975,-. 

 
Tabel 2. 5 Rincian pagu anggaran UPTD 

PAGU UPTD 

Nama UPTD  Anggaran (Rp)  

UPKP Ajibarang 846.521.500 

UPKP Banyumas 692.541.500 

UPKP Kembaran 712.844.538 

UPKP Purwokerto 3.896.923.250 

UPKP Sumpiuh 556.743.850 

UPKP Wangon 737.926.375 

UPTD Laboratorium 419.779.870 

UP TPST/TPA BLE 6.301.885.092 

TOTAL PAGU UPTD 14.165.165.975 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA  

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menyampaikan 

pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan 

tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kepada pihak yang memiliki 

hak atau berwewenang meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 

Kinerja Instansi Pemerintah merupakan gambaran tentang tingkat 

pencapaian sasaran atau tujuan Instansi Pemerintah sebagai penjabaran 

dari visi, misi dan strategi Instansi Pemerintah yang mengindikasikan 

tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

program dan kebijakan yang diterapkan. Akuntabilitas kinerja 

merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk 

mempertanggung jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan 

program dan kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku 

kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur 

dengan sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan 

kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik. 

Pemerintah Kabupaten Banyumas selaku pengemban amanah 

masyarakat melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Banyumas yang 

dibuat sesuai ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah, dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebut memberikan 

gambaran penilaian tingkat pencapaian target masing-masing indikator 

sasaran strategis yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2024-

2026, Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025, Rencana Kerja Dinas 

Lingkungan Hidup Tahun 2025, dan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025. 

Setiap entitas Akuntabilitas Kinerja melakukan pengukuran 

kinerja dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan 

dalam dokumen Perjanjian Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan 

dengan cara membandingkan realisasi kinerja dengan sasaran (target) 

kinerja yang dicantumkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja dalam 

rangka pelaksanaan APBD tahun berjalan dan membandingkan realisasi 
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kinerja program sampai dengan tahun berjalan dengan sasaran (target) 

kinerja jangka menengah yang ditetapkan. Setelah dilakukan pengukuran 

kinerja dapat diketahui selisih atau celah kinerja. Berdasarkan selisih 

tersebut selanjutnya dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang 

tepat untuk peningkatan kinerja di masa yang akan datang. Evaluasi ini 

dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana instansi pemerintah 

mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP)nya, serta sekaligus untuk mendorong adanya peningkatan kinerja 

instansi pemerintah. Evaluasi ini diharapkan dapat mendorong instansi 

pemerintah untuk secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP-

nya dan mewujudkan capaian kinerja (hasil) instansinya sesuai yang 

diamanahkan dalam Rencana Pembangunan Daerah.  

 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

 Dalam rangka melihat keberhasilan dari suatu tujuan dan 

sasaran strategis organisasi perlu diketahui suatu ukuran yang 

merupakan suatu Indikator Kinerja Utama. Fungsi dari adanya suatu 

Indikator Kinerja Utama adalah untuk memperjelas apa, berapa, dan 

bagaimana kemajuan pelaksanaan kegiatan/program dan kebijakan. 

Dengan demikian Indikator Kinerja Utama terkandung dalam  tujuan 

dan sasaran strategis instansi pemerintah, sehingga IKU merupakan 

ukuran keberhasilan dari instansi pemerintah yang bersangkutan.  

Pengukuran kinerja merupakan proses sistematis dan 

berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan strategi 

instansi pemerintah. Proses tersebut dilaksanakan dengan mengukur 

capaian setiap indikator kinerja yang menggambarkan keberhasilan 

dan kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran.   

Hasil pengukuran atas indikator kinerja sebagaimana tercantum 

dalam Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun 

2025 menunjukan hasil sebagai berikut :  
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Tabel 3. 1 Capaian Kinerja DLH Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

No. 
Indikator 

Tujuan 
Satuan Target  Realisasi  

Capaian  

(%) 
Keterangan 

TUJUAN  Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 

1 

Indeks 
Kualitas 

Lingkungan 

Hidup (IKLH) 

Indeks 76,63 76,98 100,46% Tercapai 

No. 
Indikator 

Sasaran 
Satuan Target  Realisasi  

Capaian 

(%)  
Keterangan  

SASARAN 

1 
Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup 

1 

Persentase 
rekomendasi 

dan atau 

Rincian 
Teknis 

Persetujuan 

Lingkungan 
dan Surat 

Kelayakan 

Operasi yang 
Diterbitkan 

% 100 100 100,00% Tercapai 

SASARAN 

2 
Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik 

2 

Persentase 
capaian 

luasan ruang 

terbuka hijau 
public 

% 11,40 17,53 153,77% Tercapai 

SASARAN 

3 
Meningkatnya pengelolaan sampah 

3 

Indeks 

Kinerja 
Pengelolaan 

Sampah 

(IKPS) 

Indeks 91,00 60,41 66,38% 
Tidak 

tercapai 

SASARAN 
4 

Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

4 

Indeks 

Kualitas Air 

(IKA) 

Indeks 71,78 77,16 107,50% Tercapai 

5 

Indeks 

Kualitas 

Tutupan 
Lahan (IKTL) 

Indeks 62,87 62,92 100,08% Tercapai 

6 

Indeks 

Kualitas 

Udara (IKU) 

Indeks 88,58 84,42 95,30% 
Tidak 

Tercapai 

  
Rata-rata capaian sasaran strategis 

103,84% 

 
Tercapai 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas maka rata-rata capaian 

kinerja yang tercantum pada Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Banyumas tahun 2025 untuk tujuan adalah 

100,46% dan sasaran strategis adalah sebesar 103,84%.  

 

B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA  

1. TUJUAN : MENINGKATNYA KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP 

a) Perbandingan antara target kinerja Tahun 2025 dengan 

Realisasi Kinerja Tahun 2025  

Analisis atas capaian setiap indikator kinerja kegiatan 

bertujuan untuk mengetahui pencapaian realisasi, kemajuan 

dan kendala yang dijumpai dalam rangka pencapaian tujuan 

dan sasaran yang telah dituangkan dalam dokumen RPD, 

sehingga dapat digunakan untuk  perbaikan pelaksanaan 

program/kegiatan di masa yang akan datang.  

Analisis tersebut dilakukan dengan membandingkan 

antara realisasi capaian indikator kinerja dengan penetapan  

target tahun berjalan dan target akhir dalam RPD, 

perbandingan dengan realisasi tahun lalu serta analisis atas 

perbedaan kinerja (performance gap) yang terjadi baik terhadap 

penyebab terjadinya gap maupun strategi pemecahan masalah 

yang telah dan akan dilaksanakan.  

 

Tabel 3. 2 Perbandingan target kinerja tujuan dengan realisasi 

No. Indikator Kinerja Satuan Target  Realisasi  
Capaian  

(%) 

TUJUAN  Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 

1 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 
(IKLH) 

Indeks 76,63 76,98 100,46% 

 

Kualitas lingkungan hidup dapat diukur dengan 

menggunakan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup/ Badan 

Pengendalian Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2025 tentang 

Status dan Kondisi Lingkungan Hidup Serta Respon Terhadap 

Lingkungan Hidup, IKLH adalah nilai yang menggambarkan 

status dan kondisi Lingkungan Hidup di lokasi tertentu pada 
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waktu tertentu. Perhitungan IKLH dilakukan dengan 

menjumlahkan semua komponen indeks (IKA, IKU dan IKL) 

yang telah dikalikan dengan bobot masing-masing indeks 

tersebut.Nilai IKLH Kabupaten/Kota merupakan indeks kinerja 

pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten/Kota, yang dapat 

digunakan sebagai dasar acuan dalam mendukung proses 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan Hidup. Perhitungan IKLH dapat 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

IKLH  = (0,376 x IKA) + (0,405 x IKU) + (0,219 x IKL) 

 

Keterangan : 

IKLH = Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

IKA = Indeks Kualitas Air 

IKU = Indeks Kualitas Udara 

IKL = Indeks Kualitas Lahan 

Berdasarkan metode tersebut, maka nilai IKLH Kabupaten 

Banyumas tahun 2025 adalah : 

 

IKLH  = (0,376 x 77,16) + (0,405 x 88,42) + 

   (0,219 x 62,92)  

  = 76,98 ( KATEGORI SEDANG) 

 

Tabel 3. 3 Predikat Nilai IKLH sesuai PermenLH No.14 Tahun 2025 

 

 

 

 

Target IKLH tahun 2025 sebesar 76,63 dengan capaian 

76,98 menunjukkan kualitas lingkungan hidup Kabupaten 

Banyumas melebihi dari target yang ditetapkan. Hal ini 

menunjukan peningkatan respon yang baik dan keseriusan dari 

Pemerintah Kabupaten Banyumas dalam urusan lingkungan 

hidup. Berbagai upaya yang telah dilakukan dalam rangka 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup harus terus 

dijaga dan ditingkatkan untuk memwujudkan pembangunan 
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daerah yang berkelanjutan. 

 

b. Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun 

2025 dengan 3 tahun sebelumnya 

Tabel 3. 4 Perbandingan realisasi tujuan dengan tahun sebelumnya 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

indeks 64,06 63,81 99,61 

Tahun 2023 

Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

indeks 64,15 65,31 101,81 

Tahun 2024 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup (IKLH) 
indeks 64,52 67 103,84 

Tahun 2025 

Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

indeks 76,63 76,98 100,46 

 

Capaian IKLH tahun 2022 sampai tahun 2025 terus 

meningkat. Hal tersebut menunjukan peningkatan respon baik dan 

keseriusan dari Pemerintah Kabupaten Banyumas dalam urusan 

lingkungan hidup. Berbagai upaya yang telah dilakukan dalam 

rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup harus 

terus dijaga dan ditingkatkan untuk mewujudkan pembangunan 

daerah yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Grafik Capaian Tujuan Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup 
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target 

akhir pada Renstra 

Tabel 3. 5 Perbandingan realisasi tujuan dengan target akhir Renstra 

No. 
Indikator 

Kinerja  
Satuan 

Capaian tahun 2025 
Target 

2026 Akhir 

Renstra 

Persentase

Kinerja 

Renstra 

s.d th 
2025 Target Realisasi % 

TUJUAN  Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 

1 

Indeks 

Kualitas 

Lingkungan 
Hidup 

(IKLH) 

Indeks 76,63 76,98 100,46 64,25 119,81% 

 

Jika dibandingkan dengan target Akhir Renstra Tahun 

maka terlihat bahwa indikator tujuan Dinas Lingkungan Hidup 

telah memenuhi target yang ditetapkan di akhir Renstra. Hal 

tersebut menjadi parameter keberhasilan dalam upaya 

pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten Banyumas di tahun 

2025. Namun demikian agar tetap berkelanjutan perlu 

dilakukan penyesuaian target indikator sesuai realisasi terakhir 

agar kinerja di tahun berikutnya lebih baik lagi. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan capaian 

nasional, provinsi dan kabupaten sekitar  

Tabel 3. 6 Perbandingan realisasi tujuan dengan capaian nasional, 
provinsi dan kabupaten sekitar 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 

Banyumas Nasional Provinsi 
Jateng 

Cilacap Banjarnegara Purbalingga Kebumen 

IKLH 76,98 73.74 78,18 72.90 74,65 71,37 75,31 

Kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang 

Tabel di atas menampilkan perbandingan capaian IKLH 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, Nasional dan 

kabupaten sekitar. Dari tabel terlihat capaian IKLH Banyumas 

lebih tinggi dari capaian kabupaten sekitar dan provinsi namun 

lebih rendah dari capaian nasional. IKLH nasional didukung 

oleh terutama provinsi di luar Jawa yang masih mempunyai 

banyak tutupan lahan dan kualitas lingkungannya masih 
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bagus. Secara umum status IKLH yang diperoleh dengan 

kategori Sedang. 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan pencapaian 

target kinerja, serta solusi yang telah dilakukan 
 

Keberhasilan dalam pencapaian target IKLH adalah 

berbagai upaya yang telah dilakukan dalam rangka 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Pemerintah 

Kabupaten Banyumas memiliki tugas-tugas dalam hal urusan 

lingkungan hidup yang terus  diupayakan dan ditingkatkan 

seperti:  

 Peningkatan peran serta masyarakat, komunitas dan 

pelaku usaha dalam pengelolaan lingkungan hidup 

 Menyediakan Ruang Terbuka Hijau publik seluas 20% dari total 

luas wilayah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 26 tahun 

2007 tentang Penataan Ruang  

 Sistem pengelolaan sampah terintegrasi  

 Menyusun regulasi yang berperan sebagai instrumen 

pengendali yang menetapkan batasan dan tanggung jawab bagi 

individu maupun perusahaan untuk mencegah kerusakan 

lingkungan.  

 Melakukan inovasi dalam pelaksanaan tugas untuk 

meningkatkan kualitas, efisiensi dan aksesbilitas 

pelayanan. 

 Upaya lainnya yang dapat membantu meningkatkan 

kualitas lingkungan hidup. 

 

 

f. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 
 

Selama Tahun 2025 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas telah melakukan berbagai upaya efisiensi antara 

lain:  

1) Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

untuk meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat 

dan untuk menunjang pelaksanaan program dan kegiatan 

dalam mencapai target indikator sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

2) Menggunakan sarana dan prasarana kerja yang dapat 

digunakan pada jam kerja dengan lebih optimal sehingga 

menunjang kelancaran pelaksanaan aktivitas program dan 

kegiatan pada Tahun Anggaran 2025. 
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3) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan tetap 

berorientasi pada kualitas capaian target kinerja. 

4) Melakukan refocussing atas program kegiatan, sehingga 

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung 

tercapainya target kinerja tujuan dan sasaran Dinas 

Lingkungan Hidup sebesar Rp. 2.519.344.236,- dengan 

sebagai berikut : 

 
Tabel 3. 7 Refocusing program dan kegiatan Tahun 2025 

NO 
PROGRAM/UNIT 

KERJA 

PAGU AWAL 

(INDUK) 

PAGU AKHIR 

(INDUK) 

SELISIH 

(EFISIENSI) 

50.869.001.743 48.349.657.507 2.519.344.236 

1 

Program Pengembangan 

Sistem Dan Pengelolaan 

Persampahan Regional 

10.862.966.000 10.506.462.725 356.503.275 

2 
Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/kota 

21.888.021.095 21.239.278.694 648.742.401 

3 
Program Perencanaan 
Lingkungan Hidup 

541.118.000 412.779.500 128.338.500 

4 

Program Pengendalian 

Pencemaran Dan/atau 

Kerusakan Lingkungan 

Hidup 

150.554.600 103.541.200 47.013.400 

5 

Program Pengelolaan 

Keanekaragaman Hayati 

(kehati) 

2.923.205.000 2.572.361.375 350.843.625 

6 

Program Pengendalian 
Bahan Berbahaya Dan 

Beracun (b3) Dan 

Limbah Bahan 

Berbahaya Dan Beracun 
(limbah B3) 

96.119.648 37.889.487 58.230.161 

7 

Program Pembinaan Dan 

Pengawasan Terhadap 

Izin Lingkungan Dan Izin 
Perlindungan Dan 

Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (pplh) 

71.246.000 19.041.875 52.204.125 

8 

Program Pengakuan 
Keberadaan Masyarakat 

Hukum Adat (mha), Ke 

arifan Lokal Dan Hak 

Mha Yang Terkait 
Dengan Pplh 

20.000.000 5.000.000 15.000.000 

9 

Program Peningkatan 

Pendidikan, Pelatihan 
Dan Penyuluhan 

Lingkungan Hidup 

Untuk Masyarakat 

319.429.400 274.426.100 45.003.300 
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10 
Program Penanganan 
Pengaduan Lingkungan 

Hidup 

50.000.000 15.872.000 34.128.000 

11 
Program Pengelolaan 
Persampahan 

402.000.000 164.443.000 237.557.000 

12 UPKP Ajibarang 892.682.500 854.021.500 38.661.000 

13 UPKP Banyumas 724.585.000 685.331.500 39.253.500 

14 UPKP Kembaran 743.467.500 720.849.538 22.617.962 

15 UPKP Purwokerto 4.016.475.000 3.858.503.250 157.971.750 

16 UPKP Sumpiuh 591.961.000 563.808.850 28.152.150 

17 UPKP Wangon 776.691.000 739.026.375 37.664.625 

18 UPTD Lab 428.529.000 408.261.870 20.267.130 

19 UP TPST 5.369.951.000 5.168.758.668 201.192.332 

 

g. Analisis Program dan Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan 

Target Kinerja 

Program/kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja meningkatnya kualitas lingkungan 

hidup adalah: 

 
Tabel 3. 8 Program yang menunjang keberhasilan target kinerja 

NO 
PROGRAM / 

KEGIATAN 
INDIKATOR 

REALISASI 

KINERJA (%) 

REALISASI 

ANGGARAN 
(%) 

1 

Program 

Perencanaan 
Lingkungan Hidup 

Persentase 

dokumen 
perencanaan yang 

disusun 

100 95,55 

2 

Program 

Peningkatan 
Pendidikan, 

Pelatihan Dan 

Penyuluhan 
Lingkungan Hidup 

Untuk Masyarakat 

Persentase kegiatan 

peningkatan 
pendidikan, 

pelatihan dan 

penyuluhan 
lingkungan hidup 

untuk masyarakat 

100 97,16 

3 

Program Pembinaan 
Dan Pengawasan 

Terhadap Izin 
Lingkungan Dan 

Izin Perlindungan 

Dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup 

(Pplh) 

Persentase ketaatan 
pelaku usaha 

dalam pengelolaan 

LH 

108,28 94,91 
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4 

Program Pengakuan 

Keberadaan 
Masyarakat Hukum 

Adat (Mha), Kearifan 
Lokal Dan Hak Mha 

Yang Terkait 
Dengan Pplh 

Persentase 
Persentase MHA 

yang dibina terkait 

PPLH 

100 

 

 

 
 

70,02 
 

 
 

 

5 

Program 
Pengelolaan 

Keanekaragaman 

Hayati (Kehati) 

Persentase luasan 

RTH publik 
153,77 

97,28 
Persentase luasan 

RTH Publik 

terhadap kawasan 
perkotaan 

153,95 

6 

Program 
Pengembangan 

Sistem Dan 
Pengelolaan 

Persampahan 

Regional 

Persentase cakupan 

area layanan 

persampahan 

71,85 

96,75 Jumlah Kelompok 

Swadaya 
Masyarakat yang 

aktif mengelola 
fasilitas pengelolaan 

sampah 

100 

7 

Program 

Pengelolaan 
Persampahan 

Persentase sampah 

yang tertangani 
(terkelola) 

79,27 89,14 

8 

Program 
Penanganan 

Pengaduan 
Lingkungan Hidup 

Persentase 
pengaduan 

lingkungan hidup 
yang ditangani 

100 100 

9 

Program 

Pengendalian Bahan 

Berbahaya Dan 
Beracun (B3) Dan 

Limbah Bahan 
Berbahaya Dan 

Beracun (Limbah 
B3) 

Persentase 

rekomendasi 
rincian teknis 

pengelolaan limbah 
B3 

100 98,49 

10 

Program 

Pengendalian 
Pencemaran 

Dan/Atau 
Kerusakan 

Lingkungan Hidup 

Persentase kegiatan 

pengendalian 

pencemaran dan 
kerusakan 

lingkungan hidup 

 

100 

 
 

 

 
 

 
 

99,22 
 

 
 

 

 
 



LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

27 

11 

Program Penunjang 

Urusan 
Pemerintahan 

Daerah Kabupaten / 

Kota 

Persentase 

pemenuhan 
layanan penunjang 

urusan perangkat 
daerah 

100 

95,41 

Indeks Pelayanan 

Publik Perangkat 
Daerah 

97,78 

Nilai SAKIP 
Perangkat Daerah 

100,11 

Nilai SPIP 

Perangkat Daerah 
106,40 

Dari tabel terlihat bahwa persentase capaian kinerja 

lebih dari 100% dan lebih besar dari realisasi keuangan 

sehingga ada efisiensi penggunaan anggaran kecuali untuk 

program persampahan. Persentase capaian yang rendah bukan 

disebabkan oleh penurunan kinerja pengelolaan sampah 

melainkan karena adanya koreksi metodologi dan validasi 

sesuai standar Kementerian Lingkungan Hidup. 

1) Program Program Perencanaan Lingkungan Hidup 

bertujuan menyediakan perencanaan lingkungan hidup 

yang merupakan bagian awal dari kegiatan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Terdiri atas 2 kegiatan 

dan 3 subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 

329.451.000,- dan realisasi Rp. 314.790.000,- dengan 

tingkat capaian sebesar 95,55%. 

2) Program Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan 

Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat 

bertujuan mengoptimalkan pemberdayaan Masyarakat 

dalam kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup. Terdiri atas 1 kegiatan dan 3 subkegiatan dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp. 262.901.100,- dan realisasi 

Rp. 255.427.820,- dengan tingkat capaian sebesar 97,16%. 
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3) Program Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap Izin 

Lingkungan Dan Izin Perlindungan Dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PPLH) bertujuan meningkatkan 

ketaatan pelaku usaha dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Terdiri atas 1 kegiatan dan 

2 subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 

41.549.742,- dan realisasi Rp. 39.433.223,- dengan tingkat 

capaian sebesar 94,91%. 

4) Program Pengakuan Keberadaan Masyarakat Hukum Adat 

(MHA), Kearifan Lokal dan Hak MHA Yang Terkait Dengan 

PPLH bertujuan meningkatkan pemberdayaan Masyarakat 

Hukum Adat dalam pengelolaan lingkungan hidup. Terdiri 

atas 1 kegiatan dan 1 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 8.807.000,- dan realisasi Rp. 6.167.000,- 

dengan tingkat capaian sebesar 70,02%. 

5) Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (Kehati) 

bertujuan meningkatkan ruang terbuka hijau publik. 

Terdiri atas 1 kegiatan dan 2 subkegiatan dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp. 2.834.861.375,- dan realisasi Rp. 

2.757.881.742,- dengan tingkat capaian sebesar 97,28%. 

6) Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan 

Persampahan Regional bertujuan meningkatkan system 

pengelolaan persampahan. Terdiri atas 1 kegiatan dan 6 

subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.  

10.799.277.225,- dan realisasi Rp. 10.447.936.996,- 

dengan Tingkat capaian sebesar 96,75%. 

7) Program Pengelolaan Persampahan bertujuan 

meningkatkan pengelolaan sampah. Terdiri atas 1 kegiatan 

dan 4 subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 

158.443.000,- dan realisasi Rp. 141.231.426,- dengan 

tingkat capaian sebesar 89,14%. 

8) Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup 

bertujuan meningkatkan penanganan pengaduan 

lingkungan hidup. Terdiri atas 1 kegiatan dan 1 

subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.  

46.887.900,- dan realisasi Rp. 46.887.900,- dengan tingkat 

capaian sebesar 100%. 



LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

29 

9) Program Pengendalian Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) 

dan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (Limbah B3) 

bertujuan. Terdiri atas 2 kegiatan dan 2 subkegiatan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 30.952.020,- dan 

realisasi Rp. 30.485.000,- dengan tingkat capaian sebesar 

98,49%. 

10) Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan 

Lingkungan Hidup bertujuan meningkatkan pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. Terdiri atas 

2 kegiatan dan 4 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 99.178.700,- dan realisasi Rp. 98.402.957,- 

dengan tingkat capaian sebesar 99,22%. 

11) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota bertujuan meningkatkan kinerja 

pelayanan penunjang urusan pemerintahan. Terdiri atas 6 

kegiatan dan 21 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 22.100.799.574,- dan realisasi Rp. 

21.086.241.514,- dengan tingkat capaian sebesar 95,41%. 

 

2. SASARAN MENINGKATNYA TATA KELOLA LINGKUNGAN HIDUP 

a. Perbandingan antara target kinerja Tahun 2025 dengan 

Realisasi Kinerja Tahun 2025 

Tabel 3. 9 Perbandingan target kinerja sasaran 1 dengan realisasi 

No. 
Sasaran/Indikator 

Kinerja 
Satuan Target  Realisasi  

 Capaian 
(%) 

SASARAN 

1 
Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup 

1 

Persentase rekomendasi 

dan atau Rincian Teknis 
Persetujuan Lingkungan 

dan Surat Kelayakan 

Operasi yang Diterbitkan 

% 100 100 100,00% 

 
Sasaran meningkatnya tata Kelola lingkungan hidup 

diukur dengan indikator Persentase rekomendasi dan atau 

Rincian Teknis Persetujuan Lingkungan dan Surat Kelayakan 

Operasi yang Diterbitkan dibagi jumlah permohonan dan 

capaian 100%.  
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Tabel 3. 10 Jumlah Perizinan Lingkungan 

NO JENIS PERIZINAN LINGKUNGAN JUMLAH 

1. 
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PKPLH) 
71 

2. 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) 
4 

3. 
Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(DPLH) 
2 

4. Persetujuan Teknis (Pertek) Air Limbah 28 

5. 
Sertifikat Layak Operasional (SLO) 

Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah 
7 

TOTAL 112 

 

Salah satu tugas Dinas Lingkungan Hidup yaitu 

melakukan penyusunan rumusan kebijakan, pelaksanaan, 

evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 

fasilitasi dokumen lingkungan hidup dalam penyelenggaraan 

kewenangannya. Target kinerja peningkatan tata Kelola 

lingkungan hidup sebesar 100% dengan realisasi 100%. Jenis 

perizinan lingkungan yang direkomendasikan antara lain Surat 

Rekomendasi Upaya kesanggupan pengelolaan Lingkungan& 

Upaya  Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (UKL-UPL), Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL), Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (SPPLH), Dokumen Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (DPLH), Persetujuan Teknis Pengelolaan (Pertek) Air 

Limbah, dan  Surat Kelayakan Operasional (SLO) Pemenuhan 

Baku Mutu Air Limbah yang telah melalui proses pemeriksaan 

sesuai dengan peraturan perundang – undangan.  

 

 

 

112

112
 x 100% = 100% 
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Gambar 3. 2 Rapat pemeriksaan RKL-RPL dan Andal Universitas Islam 
Negeri (UIN SAIZU) 

 

 

b. Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja  tahun 

2025 dengan tahun sebelumnya  

 
Tabel 3. 11 Perbandingan realisasi sasaran 1 dengan tahun sebelumnya 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Persentase rekomendasi dan 
atau Rincian Teknis Persetujuan 
Lingkungan dan Surat 

Kelayakan Operasi yang 
Diterbitkan 

% NA NA NA 

Tahun 2023 

Gambar 3. 3 Fasilitasi pemenuhan Persetujuan Teknis dan SLO 
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Persentase rekomendasi dan atau Rincian Teknis 
Persetujuan Lingkungan dan Surat Kelayakan Operasi 

yang Diterbitkan 

Persentase rekomendasi dan atau Rincian Teknis Persetujuan Lingkungan dan Surat
Kelayakan Operasi yang Diterbitkan

Persentase rekomendasi dan 

atau Rincian Teknis Persetujuan 
Lingkungan dan Surat 

Kelayakan Operasi yang 
Diterbitkan 

% 100 100 100,00 

Tahun 2024 

Persentase rekomendasi dan 
atau Rincian Teknis Persetujuan 

Lingkungan dan Surat 
Kelayakan Operasi yang 
Diterbitkan 

% 100 100 100,00 

Tahun 2025 

Persentase rekomendasi dan 
atau Rincian Teknis Persetujuan 

Lingkungan dan Surat 
Kelayakan Operasi yang 

Diterbitkan 

% 100 100 100,00 

 

 
 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 3. 4 Grafik Capaian Sasaran Meningkatnya tata 
kelola lingkungan hidup 
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target 

akhir pada Renstra 

 

Tabel 3. 12 Perbandingan realisasi kinerja sasaran 1 dengan target akhir 

Renstra 

No. 
Indikator 
Kinerja  

Satuan 

Capaian 2025 Target 
2026 

Akhir 
Renstra 

Persentase 
Kenerja 
Renstra 

s.d th 2025 target Realisasi % 

Sasaran  1  Meningkatnya tata kelola lingkungan hidup 

1 

Persentase 
rekomendasi 
dan atau Rincian 
Teknis 
Persetujuan 
Lingkungan dan 
Surat Kelayakan 
Operasi yang 
Diterbitkan 

% 100 100 100 100 100,00% 

 

Jika dibandingkan dengan target Akhir Renstra Tahun 

maka terlihat bahwa indikator sasaran meningkatnya tata Kelola 

lingkungan hidup telah memenuhi target yang ditetapkan di 

akhir Renstra. Hal tersebut menunjukkan semua  permohonan  

Rekomendasi Persetujuan Lingkungan, Persetujuan Teknis 

Pengelolaan Air Limbah dan Surat Layak Operasional Pemenuhan 

Baku Mutu Air Limbah semua dapat difasilitasi dan 

mendapatkan rekomendasi. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar 

nasional dan provinsi dan kabupaten sekitar 

(barlingmascakeb) 

Capaian kinerja indikator sasaran meningkatnya tata 

kelola lingkungan hidup tidak menjadi sasaran OPD pada setiap 

kabupaten/kota sehingga tidak dapat dibandingkan satu sama 

lain. 

 
e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan pencapaian target 

kinerja, serta solusi yang telah dilakukan 

Dalam pelaksanaan  pengelolaan lingkungan hidup Upaya yang 

dilakukan sebagai penyebab keberhasilan antara lain: 
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1. Penetapan Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas 

Nomor 12 Tahun 2024 tentang Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) Tahun 2024-

2054. 

2. Fasilitasi perizinan sesuai Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No 4 Tahun 2021 tentang Daftar 

Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Amdal, 

UKL-UPL atau SPPL. Jenis dokumen lingkungan yang 

diwajibkan mengalami perubahan dan lebih lebih banyak 

yang diwajibkan memiliki SPPLH dibandingkan dengan 

PKPLH dan Amdal.  

3. Melakukan sosialisasi perizinan berusaha kepada pelaku 

usaha/kegiatan 

 

f. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

Dalam pencapaian tata kelola lingkungan upaya efisiensi 

yang dilakukan antara lain:  

1) Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

untuk meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat 

dalam pelayanan perizinan dan pemberdayaan masyarakat. 

2) Menggunakan sarana dan prasarana kerja yang ada 

dengan lebih optimal sehingga menunjang kelancaran 

pelaksanaan pencapaian sasaran. 

3) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan tetap 

berorientasi pada kualitas capaian target kinerja. 

4) Melakukan refocussing atas program kegiatan, sehingga 

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung 

tercapainya target kinerja sasaran Meningkatnya Tata 

Kelola Lingkungan Hidup sebesar Rp 240.545.925,- dengan 

rincian sebagai berikut :  
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Tabel 3. 13 Anggaran Refocusing Program Yang Mendukung Sasaran 1 

NO 
PROGRAM/UNIT 

KERJA 

PAGU AWAL 
(INDUK) 

PAGU AKHIR 
(INDUK) 

SELISIH 
(EFISIENSI) 

951.793.400 711.247.475 240.545.925 

1 
Program Perencanaan 
Lingkungan Hidup 

541.118.000 412.779.500 128.338.500 

2 

Program Pembinaan Dan 
Pengawasan Terhadap Izin 
Lingkungan Dan Izin 
Perlindungan Dan 
Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (pplh) 

71.246.000 19.041.875 52.204.125 

3 

Program Pengakuan 
Keberadaan Masyarakat 
Hukum Adat (mha), Ke 
arifan Lokal Dan Hak Mha 
Yang Terkait Dengan Pplh 

20.000.000 5.000.000 15.000.000 

4 

Program Peningkatan 
Pendidikan, Pelatihan Dan 
Penyuluhan Lingkungan 
Hidup Untuk Masyarakat 

319.429.400 274.426.100 45.003.300 

 
 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Program/kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja Meningkatnya tata kelola lingkungan 

hidup adalah : 

Tabel 3. 14 Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan/Kegagalan 
Capaian Kinerja Sasaran 1 

NO 
PROGRAM / 

KEGIATAN 
INDIKATOR 

REALISASI 

KINERJA 

(%) 

REALISASI 

ANGGARAN 

(%) 

1 
Program Perencanaan 
Lingkungan Hidup 

Persentase dokumen 

perencanaan yang 

disusun 

100 95,55 

2 

Program Peningkatan 

Pendidikan, Pelatihan 

Dan Penyuluhan 
Lingkungan Hidup 

Untuk Masyarakat 

Persentase kegiatan 

peningkatan pendidikan, 

pelatihan dan 
penyuluhan lingkungan 

hidup untuk masyarakat 

100 97,16 
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3 

Program Pembinaan 

Dan Pengawasan 

Terhadap Izin 

Lingkungan Dan Izin 
Perlindungan Dan 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 
(Pplh) 

Persentase ketaatan 

pelaku usaha dalam 

pengelolaan LH 

108,08 94,91 

4 

Program Pengakuan 

Keberadaan 

Masyarakat Hukum 
Adat (Mha), Kearifan 

Lokal Dan Hak Mha 

Yang Terkait Dengan 
Pplh 

Persentase Persentase 
MHA yang dibina terkait 

PPLH 

100 70,02 

Dari tabel terlihat bahwa persentase capaian kinerja lebih 

dari sama dengan 100% dan lebih besar dari realisasi keuangan 

sehingga ada efisiensi penggunaan anggaran.  

1. Program Program Perencanaan Lingkungan Hidup 

bertujuan menyediakan perencanaan lingkungan hidup 

yang merupakan bagian awal dari kegiatan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Terdiri atas 2 kegiatan 

dan 3 subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 

329.451.000,- dan realisasi Rp. 314.790.000,- dengan 

tingkat capaian sebesar 95,55%.  

2. Program Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan 

Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat 

bertujuan mengoptimalkan pemberdayaan Masyarakat 

dalam kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup. Terdiri atas 1 kegiatan dan 3 subkegiatan dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp. 262.901.100,- dan realisasi 

Rp. 255.427.820,- dengan tingkat capaian sebesar 97,16%. 

3. Program Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap Izin 

Lingkungan Dan Izin Perlindungan Dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PPLH) bertujuan meningkatkan 

ketaatan pelaku usaha dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Terdiri atas 1 kegiatan dan 

2 subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 
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41.549.742,- dan realisasi Rp. 39.433.223,- dengan tingkat 

capaian sebesar 94,91%. 

4. Program Pengakuan Keberadaan Masyarakat Hukum Adat 

(MHA), Kearifan Lokal dan Hak MHA Yang Terkait Dengan 

PPLH bertujuan meningkatkan pemberdayaan Masyarakat 

Hukum Adat dalam pengelolaan lingkungan hidup. Terdiri 

atas 1 kegiatan dan 1 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 8.807.000,- dan realisasi Rp. 6.167.000,- 

dengan tingkat capaian sebesar 70,02%. 

 

3. SASARAN MENINGKATNYA LUASAN RUANG TERBUKA HIJAU 

(RTH) PUBLIK 

a. Perbandingan antara target kinerja Tahun 2025 dengan 

Realisasi Kinerja Tahun 2025   

Tabel 3. 15 Perbandingan target kinerja sasaran 2 dengan realisasi 

No. Indikator Kinerja Satuan Target  Realisasi  Capaian (%) 

SASARAN 
2 

Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik 

2 

Persentase capaian 

luasan ruang terbuka 

hijau publik 

% 11,40 17,53 153,77% 

 
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 

2025 tentang Status dan Kondisi Lingkungan Hidup Serta 

Respon Terhadap Lingkungan Hidup, Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

adalah lahan, ruang, atau kawasan yang didominasi oleh unsur-

unsur vegetasi, baik yang tumbuh secara alami maupun yang 

dibudidayakan yang bertujuan pelestarian fungsi lingkungan dan 

ekologis, serta memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat. 

Jumlah penduduk di perkotaan Kabupaten Banyumas 

sangatlah tinggi dan terus meningkat dari waktu ke waktu hal ini 

akan memberikan dampak pada tingginya kebutuhan terhadap 

pemanfaatan ruang kota menjadi lahan terbangun (data 

urbanisasi). Oleh karena itu penataan ruang kawasan perkotaan 

perlu mendapat perhatian yang khusus, terutama terkait dengan 
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penyediaan kawasan hunian, fasilitas umum dan sosial serta 

ruang terbuka publik (public open spaces).  

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di kawasan perkotaan 

bertujuan untuk menjaga ketersediaan lahan resapan air, 

menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan 

antara lingkungan alam dan lingkungan binaan, menjamin 

keseimbangan ekosistem kota, baik keseimbangan sistem 

hidrologi maupun sistem ekologis lain, meningkatkan 

ketersediaan udara bersih yang diperlukan masyarakat, serta 

sekaligus meningkatkan nilai estetika kota. RTH juga bermanfaat 

sebagai sarana rekreasi, belajar, olahraga, menyalurkan minat 

dan bakat, serta manfaat positif lainnya. 

Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang dan Peraturan Daerah Kabupaten 

Banyumas Nomor 27 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Ruang 

Terbuka Hijau, Pemerintah Kabupaten Banyumas mempunyai 

kewajiban memenuhi luasan RTH 30 % dari luasan perkotaan, 

yang terdiri dari 20% RTH publik dan 10% RTH privat. 

Sedangkan saat ini ruang terbuka hijau di Kabupaten Banyumas 

masih sangat kurang. Perlu diketahui luas Wilayah Perkotaan 

Kabupaten Banyumas adalah 17.020,39 Ha, sehingga RTH publik 

yang harus disediakan minimal 3.404,08 Ha. Namun tahun 2025 

RTH publik baru teralisasi 596,63 hektar atau sekitar 17,53% 

dari target. Sedangkan jika dibandingkan dengan luas wilayah 

perkotaan baru tercapai 3,51%.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 yang masuk 

penghitungan RTH publik antara lain : 

1 RTH taman kota 8 RTH pulau jalan 

2 RTH hutan kota 9 RTH taman median jalan 

3 RTH taman kantor/rumah 

dinas 

10 RTH jalur pejalan kaki 

4 RTH taman parkir 11 RTH taman batas kota 

5 RTH taman edukasi 12 RTH lapangan olahraga 

6 RTH taman jalur hijau jalan 13 RTH sempadan sungai 

7 RTH area tugu 14 RTH fungsi tertentu 

 

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di kawasan perkotaan 

bertujuan untuk menjaga ketersediaan lahan resapan air, 

menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan 
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antara lingkungan alam dan lingkungan binaan, menjamin 

keseimbangan ekosistem kota, baik keseimbangan sistem 

hidrologi maupun sistem ekologis lain, meningkatkan 

ketersediaan udara bersih yang diperlukan masyarakat, serta 

sekaligus meningkatkan nilai estetika kota. RTH juga bermanfaat 

sebagai sarana rekreasi, belajar, olahraga, menyalurkan minat 

dan bakat, serta manfaat positif lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

b. Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja  tahun 

2025 dengan tahun sebelumnya 

Tabel 3. 16 Perbandingan realisasi kinerja sasaran 2 dengan tahun 

Gambar 3. 5 peningkatan RTH Lapangan Kusuma Sumpiuh 

Gambar 3. 6 Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau 
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sebelumnya 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Persentase capaian luasan ruang 
terbuka hijau public 

% 7,99 10,26 128,41 

Tahun 2023 

Persentase capaian luasan ruang 
terbuka hijau public 

% 8 11,05 138,13 

Tahun 2024 

Persentase capaian luasan ruang 
terbuka hijau public 

% 11,1 11,35 102,25 

Tahun 2025 

Persentase capaian luasan ruang 
terbuka hijau public 

% 11,4 17,53 153,77 

 

 

 

Gambar 3. 7 Grafik Capaian Sasaran Meningkatnya luasan ruang terbuka 
hijau publik 

 
 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target 

akhir pada Renstra 

Tabel 3. 17 Perbandingan realisasi kinerja sasaran 2 dengan target akhir 
Renstra 

No. 
Indikator 
Kinerja  

Satuan 

Capaian 2025 Target 
2026 

Akhir 
Renstra 

Persentase 
Kenerja 
Renstra 

s.d th 2025 target Realisasi % 

Sasaran 
2 

Meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik 

9,5

10

10,5

11

11,5

12

2022 2023 2024 2025

Persentase RTH Publik 

Persentase RTH Publik
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2 

Persentase 
capaian 
luasan ruang 
terbuka hijau 
publik 

% 11,4 17,53 153,77 10,34 169,54% 

 
Dibandingkan dengan target Akhir Renstra indikator 

sasaran meningkatnya luasan ruang terbuka hijau publik telah 

memenuhi target yang ditetapkan di akhir Renstra. Namun 

demikian agar tetap berkelanjutan perlu dilakukan penyesuaian 

target indikator sesuai realisasi kinerja agar di tahun berikutnya 

lebih baik lagi. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar 

nasional dan provinsi dan kabupaten sekitar 

(barlingmascakeb) 

 

Tabel 3. 18 Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar 

nasional, provinsi dan kabupaten 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi (%) 

Banyumas Nasional 
Provinsi 
Jateng 

Cilacap Banjarnegara Purbalingga Kebumen 

Persentase 
capaian 
luasan 
ruang 
terbuka 
hijau 
publik 

17,53 NA NA NA NA NA NA 

 

Data RTH nasional tahun 2025 belum ada sehingga  

menggunakan data tahun 2024 untuk perbandingannya. 

Berdasarkan data SIPSN Kementerian Lingkungan Hidup, RTH 

bertumbuh signifikan, mencatatkan peningkatan dari 5.683,15 

km² (2019) menjadi 13.826,15 km² (2024). Meskipun sempat 

turun pada 2024 dari tahun sebelumnya, secara total RTH 

meningkat lebih dari dua kali lipat dalam 5 tahun terakhir, 

dengan kontribusi terbesar dari Provinsi Jawa Tengah. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan pencapaian 

target kinerja, serta solusi yang telah dilakukan 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan RTH 

publik  antara lain : 

a. Keterbatasan anggaran untuk pembangunan dan 
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pemeliharaan RTH serta untuk pengadaan lahan RTH dalam 

pemenuhan RTH publik sebesar 20%; 

b. Keterbatasan jumlah sumber daya manusia dan sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk pengelolaan RTH publik di 

wilayah Kabupaten Banyumas; 

c. Kondisi geografis Kabupaten Banyumas sering terjadi 

bencana alam seperti tanah longsor, kekeringan, hujan 

angin yang menyebabkan rusaknya RTH. 

Pemerintah Daerah terus berupaya meningkatkan RTH 

publik di tengah keterbatasan. Penyebab keberhasilan dalam 

pencapaian target antara lain dengan : 

a. Meningkatkan pemeliharaan RTH publik  baik pemeliharaan 

rutin seperti penyapuan dan penyiraman maupun 

pemeliharaan berkala seperti penggantian/penyulaman 

tanaman rusak, perawatan air mancur, pemangkasan 

pohon, dan pemeliharaan sarana dan prasarana RTH; 

b. Melakukan koordinasi dengan stakeholder terkait 

pembangunan dan pengembangan RTH termasuk 

pengadaan lahan atau pemanfaatan lahan pemerintah yang 

masih kosong untuk RTH publik;  

c. Menyusun desain RTH kawasan perkotaan sebagai acuan 

dalam membangun RTH; 

d. Melakukan penanaman pohon di lahan yang masih kosong, 

sempadan sungai, dan lahan pemerintah lainnya dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat sehingga dapat 

menambah luas RTH publik; 

e. Melakukan penanganan kerusakan RTH dengan cepat 

apabila terjadi bencana alam. 

Luasan RTH publik yang dicapai tahun 2025 dibandingkan 

dengan target luas RTH wilayah perkotaan yaitu : 

Luas RTH Publik 
x 100% = 

596,63 hektar 
= 17,53% 

Luas Target RTH Publik 
Wilayah Perkotaan 

3404,08 hektar  

 

Persentase RTH publik tahun 2025 yang dicapai melebihi 

dari target yang ditetapkan yaitu 11,40%. Langkah-langkah 
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yang ditempuh dalam pemenuhan RTH publik tahun 2025 

antara lain: 

1. Melakukan Pembangunan dan pengembangan RTH publik di 

10 lokasi yaitu : 

a. Pembangunan pot pelindung pohon Jl. Dr.Angka dan Jl. 

Jend. Sudirman 

b. Peningkatan RTH Taman Kota Sumpiuh 

c. Pengembangan taman median jalan Ahmad Yani tahap III 

d. Pembangunan RTH lapangan Kelurahan Pasir Kidul 

e. Peningkatan RTH lapangan Kusuma Sumpiuh 

f. Peningkatan RTH tugu batas Tambak 

g. Pembangunan RTH lapangan Kelurahan Purwanegara 

h. Pembangunan RTH Kelurahan Teluk tahap II 

i. Penataan RTH Hutan Kota Berkoh  

j. Peningkatan RTH Taman Satria Berkoh  

2. Penanaman pohon di lapangan kelurahan, jalur hijau jalan 

dan lahan milik Pemerintah Daerah. 

3. Pengadaan bibit di kebun pembibitan DLH dan bantuan bibit 

dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Jawa 

Tengah, Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 

Banjarnegara dan bantuan dari CSR.  

 

f. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

Dalam pencapaian target luasan RTH publik upaya 

efisiensi yang dilakukan antara lain:  

1) Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

untuk melakukan pengelolaan RTH. 

2) Menggunakan sarana dan prasarana kerja yang ada 

dengan lebih optimal sehingga menunjang kelancaran 

pelaksanaan pencapaian sasaran. 

3) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan tetap 

berorientasi pada kualitas capaian target kinerja. 

4) Melakukan refocussing atas program kegiatan, sehingga 

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung 

tercapainya target kinerja sasaran Meningkatnya Luasan 
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RTH publik sebesar Rp 350.843.625,- dengan rincian 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

Tabel 3. 19 Anggaran Refocusing Program Yang Mendukung Sasaran 2 

NO PROGRAM/UNIT 
KERJA 

PAGU AWAL 
(INDUK) 

PAGU AKHIR 
(INDUK) 

SELISIH 
(EFISIENSI) 

2.923.205.000 2.572.361.375 350.843.625 

1 
Program Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati 
(kehati) 

2.923.205.000 2.572.361.375 350.843.625 

 

 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Program/kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja meningkatnya luasan ruang terbuka 

hijau publik adalah: 
 

Tabel 3. 20 Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan/Kegagalan 
Capaian Kinerja Sasaran 2 

NO 
PROGRAM / 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
REALISASI 

KINERJA (%) 

REALISASI 
ANGGARAN 

(%) 

1 
Program Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati 
(Kehati) 

Persentase luasan RTH 
publik 

153,77 

97,28 

Persentase luasan RTH 
Publik terhadap 
kawasan perkotaan 

153,95 

 
 

Dari tabel terlihat bahwa persentase capaian kinerja 

lebih dari 100% dan lebih besar dari realisasi keuangan 

sehingga ada efisiensi penggunaan anggaran. 

 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (Kehati) 

bertujuan meningkatkan ruang terbuka hijau publik. Terdiri 

atas 1 kegiatan dan 2 subkegiatan dengan alokasi anggaran 
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sebesar Rp. 2.834.861.375,- dan realisasi Rp. 

2.757.881.742,- dengan tingkat capaian sebesar 97,28%. 

 

 

 

4. SASARAN MENINGKATNYA PENGELOLAAN SAMPAH 

a. Perbandingan antara target kinerja Tahun 2025 dengan 

Realisasi Kinerja Tahun 2025   

 
Tabel 3. 21 Perbandingan target kinerja sasaran 3 dengan realisasi 

No. Indikator Sasaran Satuan Target  Realisasi 
 

Capaian 

(%) 

SASARAN 

3 
Meningkatnya pengelolaan sampah 

3 
Indeks Kinerja 
Pengelolaan 

Sampah (IKPS) 

indeks 91,00 60,41 66,38% 

 

Kinerja pengelolaan sampah diukur dengan Indeks 

Kinerja Pengelolaan Sampah (IKPS) yang merupakan instrumen 

standar penilaian kinerja pengelolaan sampah dari pusat hingga 

daerah. Indeks Kinerja Pengelolaan Sampah (IKPS) merupakan 

salah satu bentuk pertanggungjawaban pemerintah kepada 

publik tentang pencapaian pengelolaan sampah, dan juga 

sebagai instrumen untuk mengukur keberhasilan pemerintah 

pusat maupun daerah dalam mengelola sampah. Komponen-

komponen kinerja yang dinilai dalam IKPS mulai dari 

perencanaan hingga hasil dan luaran akhir dari pengelolaan 

sampah. Komponen utama pengelolaan sampah adalah: (i) 

governance atau pemerintahan dan (ii) efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan sampah. 

IKPS menjadi salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Kementerian Lingkungan Hidup dalam Rencana Pembangunan 

Nasional. Target IKPS tahun 2025 sebesar 91 dengan capaian 

sebesar 60,41 dengan persentase 66,38%. 
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Target IKPS tidak tercapai bukan disebabkan oleh 

penurunan kinerja pengelolaan sampah namun adanya 

perubahan definisi, metodologi dan standar pelaporan aplikasi 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup. DLH melakukan pemutakhiran 

data SIPSN dan penghitungan IKPS dengan pendampingan dari 

KLH dengan beberapa penyesuaian penting dalam sistem 

pelaporan, antara lain: 

1. Berdasarkan arahan Menteri Lingkungan Hidup/Badan 

Pengendalian Lingkungan Hidup bahwa pengurangan 

sampah adalah sampah yang dikelola di sumber dan 

penanganan sampah adalah sampah yang dikelola dan 

diolah di luar rumah tangga atau yang sudah masuk ke 

dalam pengelolaan fasilitas Material Recovery Facilities 

(MRF) seperti bank sampah, TPS3R,PDU,pusat olah 

organik, TPST dan sektor informal. Hal tersebut berbeda 

dari perhitungan sebelumnya yang memasaukkan kinerja 

fasilitas MRF ke data pengurangan sampah. 

2. Perubahan koefisien timbulan sampah sebesar 0,4 

kg/orang/hari 

3. Penghapusan potensi penghitungan dobel pada data TPST 

BLE, KSM, bank sampah dan sektor informal 

4. Pemanfaatan kembali (reuse) dan pendauran ulang (recycle) 

wajib berbasis data terverifikasi melalui sampling atau 

transaksi real. 

Pengelolaan sampah Kabupaten Banyumas menjadi 

rujukan nasional dan internasional dengan jumlah kunjungan 

sebanyak 164 di tahun 2025 baik dari dalam maupun luar 

neeri. Beberapa prestasi diraih seperti ASEAN Environmentally 

Sustainable Cities (ESC) Award dan SUTAMI Award sebagai 

kabupaten dengan pengelolaan sampah terbaik nasional. 

Keberhasilan Kabupaten Banyumas tersebut karena komitmen 

yang tinggi dari kepala daerah melalui dinas terkait dan peran 

serta masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah. 
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b. Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja  tahun 

2025 dengan tahun sebelumnya  

Tabel 3. 22 Perbandingan realisasi sasaran 3 dengan tahun sebelumnya 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Indeks Kinerja Pengelolaan 
Sampah (IKPS) 

indeks 65 75,11 115,55 

Tahun 2023 

Indeks Kinerja Pengelolaan 

Sampah (IKPS) 
indeks 84 99,03 117,89 

Tahun 2024 

Indeks Kinerja Pengelolaan 
Sampah (IKPS) 

indeks 89,06 90,04 101,10 

Tahun 2025 

Indeks Kinerja Pengelolaan 

Sampah (IKPS) 
indeks 91 60,41 66,38 

 

IKPS merupakan instrumen standar untuk mengukur keberhasilan 

kinerja pengelolaan sampah. Capaian IKPS tahun 2025 lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya karena perubahan 

definisi, metodologi dan standar pelaporan aplikasi Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup. 

DLH melakukan pemutakhiran data SIPSN dan penghitungan IKPS 

dengan pendampingan dari KLH.  

 
 

Gambar 3. 8 MoU Pemerintah Kabupaten Banyumas dengan PT Sinar 
Tambang Arthalestari tentang pemanfaatan RDF 
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Gambar 3. 9 Grafik Capaian Sasaran Meningkatnya pengelolaan sampah 

 
 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target 

akhir pada Renstra 

Tabel 3. 23 Perbandingan realisasi kinerja sasaran 3 dengan target akhir 

Renstra 

No. 
Indikator 
Kinerja  

Satuan 

Capaian 2025 Target 
2026 

Akhir 
Renstra 

Persentase 
Kenerja 
Renstra 

s.d th 2025 target Realisasi % 

Sasaran 
3 Meningkatnya pengelolaan sampah 

3 

Indeks 
Kinerja 
Pengelolaan 
Sampah 
(IKPS) 

indeks 91 60,41 66,38 77 86,21 

 
Dibandingkan dengan target akhir Renstra tahun 2026 

indikator sasaran meningkatnya pengelolaan sampah memenuhi 

86,21% target yang ditetapkan di akhir Renstra. Diperlukan 

peningkatan kinerja agar target yang ditetapkan di akhir 

Renstra dapat dicapai. Target IKPS perlu disesuaikan dengan 

metodologi yang baru sehingga realisasi kinerja di tahun 

berikutnya lebih baik lagi. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan capaian 

nasional, provinsi dan kabupaten sekitar 

IKPS tahun 2025 dari aplikasi nasional belum direlease 

karena masih proses pelaporan dan penghitungan sehingga 

tidak dapat dibandingkan data-datanya. 
 

75,11 
84,83 90,04 
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e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan pencapaian 

target kinerja, serta solusi yang telah dilakukan 

 

Pengelolaan sampah dilakukan secara terintegrasi dan 

berkelanjutan tanpa menggunakan landfill. Hal tersebut 

menjadikan Kabupaten Banyumas menjadi daerah rujukan 

keberhasilan pengelolaan sampah. Upaya yang dilakukan dalam 

pengelolaan sampah antara lain: 

a. Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah di hulu oleh 

rumah tangga dan di TPST/TPS3R/PDU melalui Kelompok 

Swadaya Masyarakat  

b. Penerapan kebijakan pengelolaan sampah dengan target 

pengurangan dan penanganan sampah serta prinsip ekonomi 

sirkular. 

c. Melakukan kerjasama dengan offtaker dalam pemanfaatan 

ouput sampah dari KSM dan TPA BLE berupa Refuse Derived 

Fuel (RDF) sebagai bahan bakar alternatif yang dapat 

mengurangi penumpukan output sekaligus mengurangi emisi 

gas rumah kaca. 

d. Menyusun dokumen Pra Rencana Induk Pengelolaan Sampah 

untuk mengetahui kondisi eksisting, identifikasi masalah, 

dan penyusunan kerangka acuan kerja, sebagai langkah awal 

sebelum menyusun RIPS utama yang lebih komprehensif. 

Selanjutnya pada tahun 2026 dilanjutkan dengan 

penyusunan dokumen Rencana Induk Pengelolaan Sampah 

sebagai panduan strategis jangka panjang (20 tahun) agar 

perencanaan pengelolaan sampah terstruktur dari hulu ke 

hilir  

 

f. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Dalam pencapaian kinerja pengelolaan sampah upaya 

efisiensi yang dilakukan antara lain:  

1) Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

untuk meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. 
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2) Menggunakan sarana dan prasarana kerja yang ada 

dengan lebih optimal sehingga menunjang kelancaran 

pelaksanaan pencapaian sasaran. 

3) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan tetap 

berorientasi pada kualitas capaian target kinerja. 

4) Melakukan refocussing atas program kegiatan, sehingga 

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung 

tercapainya target kinerja sasaran Meningkatnya 

pengelolaan sampah sebesar Rp 1.119.573.594,- dengan 

rincian sebagai berikut : 

 
Tabel 3. 24 Anggaran Refocusing Program Yang Mendukung Sasaran 3 

NO 
PROGRAM/UNIT 

KERJA 

PAGU AWAL 

(INDUK) 

PAGU AKHIR 

(INDUK) 

SELISIH 

(EFISIENSI) 

24.380.779.000 23.261.205.406 1.119.573.594 

1 

Program 

Pengembangan 
Sistem Dan 

Pengelolaan 
Persampahan 

Regional 

10.862.966.000 10.506.462.725 356.503.275 

2 

Program 

Pengelolaan 
Persampahan 

402.000.000 164.443.000 237.557.000 

3 UPKP Ajibarang 892.682.500 854.021.500 38.661.000 

4 UPKP Banyumas 724.585.000 685.331.500 39.253.500 

5 UPKP Kembaran 743.467.500 720.849.538 22.617.962 

6 UPKP Purwokerto 4.016.475.000 3.858.503.250 157.971.750 

7 UPKP Sumpiuh 591.961.000 563.808.850 28.152.150 

8 UPKP Wangon 776.691.000 739.026.375 37.664.625 

9 UP TPST 5.369.951.000 5.168.758.668 201.192.332 

 
 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

 

Program/kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja meningkatnya pengelolaan sampah 

adalah: 
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Tabel 3. 25 Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan/Kegagalan 
Capaian Kinerja Sasaran 3 

NO 
PROGRAM / 

KEGIATAN 
INDIKATOR 

REALISASI 

KINERJA 
(%) 

REALISASI 

ANGGARAN 
(%) 

1. 

Program 

Pengembangan 

Sistem Dan 
Pengelolaan 

Persampahan 
Regional 

Persentase 

cakupan area 
layanan 

persampahan 

71,85 

96,75 
Jumlah 

Kelompok 
Swadaya 

Masyarakat 
yang aktif 

mengelola 
fasilitas 

pengelolaan 

sampah 

100 

2. 
Program 
Pengelolaan 

Persampahan 

Persentase 

sampah yang 
tertangani 

(terkelola) 

79,27 89,14 

 

Dari tabel terlihat bahwa persentase capaian kinerja 

persentase cakupan area pelayanan persampahan dan 

persentase sampah yang terkelola lebih kecil dari realisasi 

anggaran. Hal tersebut karena adanya perubahan metodologi 

yang menyebabkan data capaian mengalami penurunan. 

1) Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan 

Persampahan Regional bertujuan meningkatkan system 

pengelolaan persampahan. Terdiri atas 1 kegiatan dan 6 

subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 

10.799.277.225,- dan realisasi Rp. 10.447.936.996,- 

dengan Tingkat capaian sebesar 96,75%. 

2) Program Pengelolaan Persampahan bertujuan 

meningkatkan pengelolaan sampah. Terdiri atas 1 

kegiatan dan 4 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 158.443.000,- dan realisasi Rp. 141.231.426,- 

dengan tingkat capaian sebesar 89,14%. 

 

5. SASARAN OPTIMALNYA PENGENDALIAN LINGKUNGAN HIDUP 

Sasaran optimalnya pengendalian lingkungan hidup 
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mempunyai 3 (tiga) indikator yaitu IKA, IKU dan IKTL yang 

merupakan unsur yang diperlukan untuk penghitungan IKLH. 

a. Perbandingan antara target kinerja Tahun 2025 dengan 

Realisasi Kinerja Tahun 2025 

 
Tabel 3. 26 Perbandingan target kinerja sasaran 4 dengan realisasi 

No. Indikator Sasaran Satuan Target  Realisasi  Capaian (%) 

SASARAN 

4 
Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

1 
 Indeks Kualitas Air 
(IKA) 

indeks 71,78 77,16 107,50% 

2 
 Indeks Kualitas 

Tutupan Lahan (IKTL) 
indeks 62,87 62,92 100,08% 

3 
Indeks Kualitas Udara 

(IKU) 
indeks 88,58 84,42 95,30% 

 

 INDEKS KUALITAS AIR (IKA) 

Indeks Kualitas Air (IKA) merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk menilai kualitas air dengan 

memberikan gambaran mengenai kondisi perairan dalam 

suatu periode tertentu. Perhitungan IKA dilakukan dengan 

menggunakan metode IKA-INA (Indeks Kualitas Air Modifikasi 

Indonesia), yaitu metode untuk menilai kualitas air dengan 

menggabungkan 8 (delapan) parameter utama menjadi satu 

nilai tunggal, menggunakan rumus khusus dan bobot 

parameter yang telah ditetapkan, serta kurva sub-indeks 

untuk mengubah nilai parameter menjadi skor, dengan 

sistemasi program. Parameter yang digunakan untuk 

penentuan IKA mencakup pH, DO, COD, BOD, TSS, Nitrat, 

Total Phospat, dan Fecal Coliform, sedangkan untuk 

danau/waduk/situ mencakup pH, DO, COD, BOD, TSS, Total 

Phospat, Fecal Coliform, Kecerahan, Klorofil – a, dan Total 

Nitrogen.  

Pemantauan kualitas air tahun 2025 dilakukan sebagai 

berikut: 

a. pemantauan kualitas air otomatis, kontinu dan real time 

(ONLIMO) oleh Kementerian Lingkungan Hidup di 

Bendung Gerak Serayu 
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b. pemantauan kualitas air permukaan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Jawa Tengah 

di 4 (empat) titik Sungai Serayu 

c. pemantauan kualitas air permukaan di 30 (tiga puluh) 

titik lokasi Sungai di wilayah Kabupaten Banyumas oleh 

Dinas Lingkungan Hidup 

 
Tabel 3. 27 Hasil Nilai IKA (sumber: Dokumen IKLH tahun 2025) 

No Nama Sungai 
Periode 

Pemantauan 
Nilai IKA Kategori 

1 
SERAYU Stasiun ONLIMO 

Bendung Serayu : KLHK 7 
1 71,06 Sedang 

2 
SERAYU Stasiun ONLIMO 

Bendung Serayu : KLHK 7 
2 71,39 Sedang 

3 

Serayu 3300-SR13 Jembatan 

Serayu Banyumas, Desa 

Kedungunter, Kecamatan 

Banyumas 

1 73,99 Sedang 

4 

Serayu 3300-SR13 Jembatan 

Serayu Banyumas, Desa 

Kedungunter, Kecamatan 

Banyumas 

2 71,64 Sedang 

5 
Serayu 3300-SR14 Desa 

Patikraja, Kecamatan Patikraja 
1 79,40 Sedang 

6 
Serayu 3300-SR14 Desa 

Patikraja, Kecamatan Patikraja 
2 74,87 Sedang 

7 

Serayu 3300-SR15 Desa 

Cindaga Poncet, Kecamatan 

Kebasen 

1 71,49 Sedang 

8 

Serayu 3300-SR15 Desa 

Cindaga Poncet, Kecamatan 

Kebasen 

2 75,98 Sedang 

9 
Serayu 3300-SR16 Desa 

Losari, Kecamatan Rawalo 
1 76,38 Sedang 

10 
Serayu 3300-SR16 Desa 

Losari, Kecamatan Rawalo 
2 74,53 Sedang 

11 
Sungai Arus 3302-ARS1 

Kecamatan Pekuncen 
1 77,60 Sedang 

12 
Sungai Arus 3302-ARS1 

Kecamatan Pekuncen 
2 82,33 Sedang 
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No Nama Sungai 
Periode 

Pemantauan 
Nilai IKA Kategori 

13 

Sungai Banjaran Hilir 3302-

BNJ3 Desa Sidabowa, 

Patikraja 

1 75,76 Sedang 

14 

Sungai Banjaran Hilir 3302-

BNJ3 Desa Sidabowa, 

Patikraja 

2 78,51 Sedang 

15 

Sungai Banjaran Hulu 3302-

BNJ1 Desa 

Ketenger,Baturaden 

1 81,56 Sedang 

16 

Sungai Banjaran Hulu 3302-

BNJ1 Desa 

Ketenger,Baturaden 

2 80,12 Sedang 

17 

Sungai Banjaran Tengah 

3302-BNJ2 Kelurahan 

Kedungwuluh, Purwokerto 

Barat 

1 74,66 Sedang 

18 

Sungai Banjaran Tengah 

3302-BNJ2 Kelurahan 

Kedungwuluh, Purwokerto 

Barat 

2 79,42 Sedang 

19 

Sungai Bener 3302-BNR1 

Kelurahan Kranji, Purwokerto 

Timur 

1 68,69 Sedang 

20 

Sungai Bener 3302-BNR1 

Kelurahan Kranji, Purwokerto 

Timur 

2 64,84 Sedang 

21 
Sungai Berem 3302-BRM1 

Desa Banjarsari, Sokaraja 
1 76,52 Sedang 

22 
Sungai Berem 3302-BRM1 

Desa Banjarsari, Sokaraja 
2 73,08 Sedang 

23 
Sungai Canduk 3302-CDK1 

Kecamatan Lumbir 
1 75,82 Sedang 

24 
Sungai Canduk 3302-CDK1 

Kecamatan Lumbir 
2 78,90 Sedang 

25 

Sungai Cangkok Hulu 3302-

CGK1 Desa Kalikesur, 

Kedungbanteng 

1 76,17 Sedang 

26 

Sungai Cangkok Hulu 3302-

CGK1 Desa Kalikesur, 

Kedungbanteng 

2 76,66 Sedang 
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No Nama Sungai 
Periode 

Pemantauan 
Nilai IKA Kategori 

27 
Sungai Cawang 3302-CWG1 

Banjarpanepen, Sumpiuh 
1 82,51 Sedang 

28 
Sungai Cawang 3302-CWG1 

Banjarpanepen, Sumpiuh 
2 82,10 Sedang 

29 
Sungai Cikopeng 3302-CKP1 

Kecamatan Lumbir 
1 69,62 Sedang 

30 
Sungai Cikopeng 3302-CKP1 

Kecamatan Lumbir 
2 76,23 Sedang 

31 
Sungai Ijo / Gumelar 3302-

IJO1 Kecamatan Tambak 
1 77,71 Sedang 

32 
Sungai Ijo / Gumelar 3302-

IJO1 Kecamatan Tambak 
2 80,94 Sedang 

33 

Sungai Jengok Hulu 3302-

JNK1 Desa Kutaliman, 

Kedungbanteng 

1 76,49 Sedang 

34 

Sungai Jengok Hulu 3302-

JNK1 Desa Kutaliman, 

Kedungbanteng 

2 79,34 Sedang 

35 

Sungai Jengok Tengah 3302-

JNK2 Kelurahan Rejasari, 

Purwokerto Barat 

1 71,10 Sedang 

36 

Sungai Jengok Tengah 3302-

JNK2 Kelurahan Rejasari, 

Purwokerto Barat 

2 78,67 Sedang 

37 
Sungai Kranji Hulu 3302-KRJ1 

Desa Rempoah, Baturaden 
1 76,67 Sedang 

38 
Sungai Kranji Hulu 3302-KRJ1 

Desa Rempoah, Baturaden 
2 82,76 Sedang 

39 

Sungai Kranji Tengah 3302-

KRJ2 Kelurahan Kranji, 

Purwokerto Timur 

1 72,21 Sedang 

40 

Sungai Kranji Tengah 3302-

KRJ2 Kelurahan Kranji, 

Purwokerto Timur 

2 79,30 Sedang 

41 

Sungai Logawa Hulu 3302-

LGW1 Desa Baseh 

Kedungbanteng 

1 75,11 Sedang 

42 

Sungai Logawa Hulu 3302-

LGW1 Desa Baseh 

Kedungbanteng 

2 83,59 Sedang 
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No Nama Sungai 
Periode 

Pemantauan 
Nilai IKA Kategori 

43 

Sungai Logawa Tengah 3302-

LGW2 Desa Jipang, 

Karanglewas 

1 75,46 Sedang 

44 

Sungai Logawa Tengah 3302-

LGW2 Desa Jipang, 

Karanglewas 

2 76,50 Sedang 

45 

Sungai Mengaji Hulu 3302-

MGJ1 Desa Gunung Lurah, 

Cilongok 

1 79,53 Sedang 

46 

Sungai Mengaji Hulu 3302-

MGJ1 Desa Gunung Lurah, 

Cilongok 

2 87,87 Baik 

47 

Sungai Mengaji Tengah 3302-

MGJ2 Desa Jipang 

Karanglewas 

1 76,19 Sedang 

48 

Sungai Mengaji Tengah 3302-

MGJ2 Desa Jipang 

Karanglewas 

2 76,50 Sedang 

49 
Sungai Pelus 3302-PLS1 Desa 

Dukuhwaluh 
1 82,13 Sedang 

50 
Sungai Pelus 3302-PLS1 Desa 

Dukuhwaluh 
2 77,59 Sedang 

51 

Sungai Prukut / Curug 

Cipendok 3302-PKT1 Desa 

Karangtengah, Cilongok 

1 82,55 Sedang 

52 

Sungai Prukut / Curug 

Cipendok 3302-PKT1 Desa 

Karangtengah, Cilongok 

2 84,29 Sedang 

53 

Sungai Sengon 3302-SNG1 

Kebokura, Kecamatan 

Sumpiuh 

1 74,72 Sedang 

54 

Sungai Sengon 3302-SNG1 

Kebokura, Kecamatan 

Sumpiuh 

2 77,84 Sedang 

55 
Sungai Tajum Hilir 3302-TJM3 

Kecamatan Rawalo 
1 70,28 Sedang 

56 
Sungai Tajum Hilir 3302-TJM3 

Kecamatan Rawalo 
2 75,61 Sedang 

57 
Sungai Tajum Hulu 3302-

TJM1 Kecamatan Gumelar 
1 74,04 Sedang 
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No Nama Sungai 
Periode 

Pemantauan 
Nilai IKA Kategori 

58 
Sungai Tajum Hulu 3302-

TJM1 Kecamatan Gumelar 
2 82,81 Sedang 

59 

Sungai Tajum Tengah Cikakak 

3302-TTC1 Desa Cikakak 

Wangon 

1 72,78 Sedang 

60 

Sungai Tajum Tengah Cikakak 

3302-TTC1 Desa Cikakak 

Wangon 

2 78,43 Sedang 

61 

Sungai Tajum Tengah 

Gerduren 3302-TTG1 Desa 

Gerduren Purwojati 

1 74,84 Sedang 

62 

Sungai Tajum Tengah 

Gerduren 3302-TTG1 Desa 

Gerduren Purwojati 

2 78,28 Sedang 

63 

Sungai Telaga Sunyi 3302-

TLG1 Desa Limpakuwus 

Kecamatan Sumbang 

1 76,85 Sedang 

64 

Sungai Telaga Sunyi 3302-

TLG1 Desa Limpakuwus 

Kecamatan Sumbang 

2 86,15 Baik 

65 
Sungai Tipar Hulu 3302-TPR1 

Desa Kecila, Kemranjen 
1 81,34 Sedang 

66 
Sungai Tipar Hulu 3302-TPR1 

Desa Kecila, Kemranjen 
2 78,66 Sedang 

67 
Sungai Tipar Tengah 3302-

TPR2 Desa Kecila, Kemranjen 
1 76,02 Sedang 

68 
Sungai Tipar Tengah 3302-

TPR2 Desa Kecila, Kemranjen 
2 75,59 Sedang 

69 

Sungai Andong Bang 3302-

ADB1 Desa Karangtengah, 

Cilongok 

1 78,48 Sedang 

70 

Sungai Andong Bang 3302-

ADB1 Desa Karangtengah, 

Cilongok 

2 84,08 Sedang 

IKA Akhir 77,16 Sedang 
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Tabel 3. 28 Kategori Indeks Kualitas Air sesuai PermenLH Nomor 14 

tahun 2025 

 

Nilai Indeks Kualitas Air (IKA) Kabupaten Banyumas Tahun 

2025 sebesar 77,16 melebihi target yang ditetapkan yaitu 

71,78 dan termasuk dalam kategori kualitas air sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa terdapat 2 

(dua) lokasi yang memiliki nilai IKA dengan kategori baik, dan 

68 (enam puluh delapan) lokasi yang memiliki nilai IKA 

dengan kategori sedang. Sungai dengan nilai IKA kategori 

baik yaitu Sungai Mengaji Hulu di Desa Gununglurah 

Kecamatan Cilongok dan Sungai Telaga Sunyi di Desa 

Limpakuwus Kecamatan Sumbang. Hal tersebut disebabkan 

karena lokasi pengambilan sampel kualitas air merupakan 

wilayah hulu sungai yang terletak di lereng Gunung Slamet di 

mana tutupan lahan alami berupa pephonan sebagai filter 

alami yang menjaga kualitas air masih terjaga. Selain itu, 

pada wilayah tersebut tingkat kepadatan penduduk dan 

aktivitas industri masih rendah sehingga kondisi kualitas air 

relatif belum tercemar oleh kontaminasi polutan antropogenik 

akibat aktivitas manusia. 

  Lokasi dengan nilai IKA terendah berada di Sungai 

Bener yang berlokasi di Kelurahan Kranji Kecamatan 

Purwokerto Timur. Lokasi tersebut merupakan wilayah 

perkotaan dimana kondisi tutupan lahannya telah mengalami 

konversi menjadi lahan terbangun yang mengurangi area 

resapan air alami sehingga meningkatkan limpasan 

permukaan yang membawa polutan. Selain itu, wilayah 

perkotaan merupakan pusat kegiatan ekonomi, industri, dan 

permukiman padat penduduk yang menghasilkan volume 

limbah jauh lebih besar, baik limbah domestik (rumah 

tangga), limbah industri, maupun limpasan permukaan air 

dari area terbangun yang mengandung polutan seperti 

minyak, sampah, dan bahan kimia. Limbah tersebut 
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seringkali langsung dialirkan ke badan air (sungai) dan tidak 

melalui sistem pengolahan limbah yang memadai sehingga 

meningkatkan beban pencemar yang berakibat pada 

menurunnya nilai IKA. 

  Hasil uji kualitas air sungai pada sebagian lokasi 

pengambilan sampel menunjukkan parameter fecal coliform 

yang melebihi baku mutu air kelas II. Hal tersebut 

mengindikasikan air sungai telah terkontaminasi limbah 

domestik, kotoran ternak, atau sampah organik sehingga 

berpotensi berbahaya bagi kesehatan karena bisa 

mengandung bakteri patogen penyebab penyakit seperti diare, 

tifus, dan kolera. Selain itu, tingginya indikator fecal coliform 

mengakibatkan air sungai tidak layak digunakan sebagai 

sumber air bersih. Nilai IKA Kabupaten Banyumas tahun 

2025 sebesar 77,16 berada pada kategori sedang, yang dapat 

diartikan bahwa kualitas air di wilayah Kabupaten Banyumas 

sudah mulai terdegradasi dan memerlukan tindakan 

perbaikan agar tidak semakin memburuk dan dapat 

memenuhi baku mutu.  

 

 INDEKS KUALITAS UDARA (IKU) 

Indeks Kualitas Udara (IKU) adalah indikator yang 

mencerminkan tingkat kualitas udara berdasarkan nilai 

gabungan dari berbagai parameter yang ditetapkan dalam 

peraturan perundang-undangan. Penurunan kualitas udara 

di wilayah perkotaan telah menjadi perhatian serius, 

mengingat dampak pencemaran udara yang sangat berbahaya 

bagi manusia, makhluk hidup lainnya, dan lingkungan. 

Paparan polusi udara, baik di dalam maupun di luar ruangan 

telah dikaitkan dengan berbagai penyakit kardiovaskular 

seperti stroke dan penyakit jantung iskemik, serta kanker. 

Selain itu, polusi udara juga berpotensi memicu 

perkembangan penyakit pernafasan, seperti infeksi saluran 

pernapasan akut dan penyakit paru obstruktif kronis. IKU 

diperoleh dengan menghitung rata-rata tahunan parameter 

Sulfur Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida (NO2) dan 

Particulate matter (PM) 2,5, membandingkan konsentrasi rata-
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rata tahunan dengan baku mutu udara ambien sesuai 

dengan Lampiran VII Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 

2022 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup serta memasukkan rata-rata indeks ke 

dalam rumus IKU. 

Lokasi pengambilan data kualitas udara yaitu: 

a. Manual Pasif:  

 Area Permukiman: Perum Tanjung Elok, Jl. Pinus I 

Kelurahan Tanjung Kecamatan Purwokerto 

Selatan;  

 Area Perkantoran: UPTD Laboratorium Lingkungan 

DLH Kab. Banyumas, Jl. Warga Bhakti No.3 

Kelurahan Purwokerto Lor, Kecamatan Purwokerti 

Timur;  

 Area Industri: Gudang Bulog, Jl. Suparjo Rustam 

Sokaraja, Kecamatan Sokaraja;  

 Area Transportasi: Terminal Bulupitu, Jl. Suwatio 

No.48 Kelurahan Teluk, Kecamatan Purwokerto 

Selatan. Area padat kendaraan (transportasi) yang 

meliputi jalan utama dengan lalu lintas padat. 

b. Manual Aktif:  

 Area Permukiman: Perum Bantarsoka No.85 Jl. 

Sokajati Keluarahan Bantarsoka Kecamatan 

Purwokerto Barat;  

 Area Perkantoran: Kompleks Perkantoran 

Dinperkim dan DLH, Jl. Gerilya Barat No.5 

Kelurahan Tanjung Kecamatan Purwokerto 

Selatan;  

 Area Industri: Kantor Kelurahan Berkoh, Jl. 

Gerilya Timur Kecamatan Purwokerto Selatan; 

 Area Transportasi: UPT Pembibitan, Jl. Suwatio 

Kelurahan Teluk, Kecamatan Purwokerto Selatan. 

Area pemukiman 
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Data PM 2,5 yang digunakan untuk perhitungan IKU 

tahun 2025 merupakan data dari citra satelit yang berasal 

dari Kementerian Lingkungan Hidup. Hal ini disebabkan 

Kabupaten Banyumas belum memiliki alat untuk uji kualitas 

udara secara mandiri sehingga menggunakan data sekunder. 

Nilai rerata PM 2,5 untuk Kabupaten Banyumas tahun 2025 

sebesar 9,61. Sehingga, perhitungan IKU sebagai berikut  

 
 

Tabel 3. 30 Hasil Pengukuran Kualitas Udara pada 4 (empat) lokasi di 

Kabupaten Banyumas 

 
 

Hasil uji kualitas udara menggunakan metode manual 

aktif tidak dimasukkan dalam perhitungan IKU tahun 2025, 

karena terdapat ketentuan data yang diambil harus sebanyak 

24 (dua pulun empat) data rata-rata harian dalam 1 (satu) 

tahun (2 data harian per bulan). Jika data yang tersedia 

kurang dari jumlah yang dipersyaratkan maka perhitungan 

nilai rata-rata tahunan setiap parameter menggunakan faktor 

koreksi. 

Target nilai IKU tahun 2025 sebesar 85,77 sementara, 

hasil perhitungan IKU hanya dengan data uji passive sampler 

sebesar 84,42 dengan kategori sedang. Jika data hasil uji 

manual aktif dimasukkan ke dalam perhitungan, maka 

berpotensi akan semakin menurunkan capaian nilai IKU. Hal 

ini disebabkan hasil uji manual aktif baik parameter SO2, 

NO2, maupun PM 2.5 menunjukkan angka yang lebih tinggi 

yang berarti nilai IKUnya semakin menurun. Selain itu, 

Rerata 

Kadar 

NO2  

APBD

NO2 

APBD 

ke-1

NO2 

APBD 

ke-2

Rerata 

Kadar 

SO2 APBD

SO2  

APBD 

ke-1

SO2  

APBD 

ke-2

rerata 

NO2

rerata 

SO2

PM 

2,5 

(sateli

t)

BM 

Ind 

NO2 

BM 

Ind 

SO2

BM 

Ind 

PM2,5

BM 

Indeks 

rata-

rata

IINA - 0,01

(50/0,

99) x 

(IINA - 

0,01)

Nilai 

IKU

µg/m
3

µg/m
3

µg/m
3

µg/m
3

µg/m
3

µg/m
3

µg/m
3

µg/m
3

Passive Sampler

Transportasi 12,67 13,89 11,44 6,03 4,17 7,88 12,67 6,03 9,61 0,25 0,13 0,64 0,34 0,33 16,8 83,2

Industri 12,11 11,89 12,32 8,01 8,49 7,52 12,11 8,01 9,61 0,24 0,18 0,64 0,35 0,34 17,35 82,65

Pemukiman 6,11 6,65 5,57 2,88 4,32 1,44 6,11 2,88 9,61 0,12 0,06 0,64 0,28 0,27 13,42 86,58

Perkantoran 8,49 10,77 6,21 4,3 5,24 3,35 8,49 4,3 9,61 0,17 0,1 0,64 0,3 0,29 14,75 85,25

 84,42

Peruntukan

IKU 

Tabel 3. 29 Kategori Indeks Kualitas Udara sesuai PermenLH nomor 14 

Tahun 2025 
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penggunaan faktor koreksi juga akan semakin menurunkan 

hasil akhir nilai IKU. Secara nasional capaian IKU menurun 

dengan adanya penambahan parameter PM 2,5 ini. 

Hasil uji kualitas udara Kabupaten Banyumas baik 

metode manual pasif maupun manual aktif menunjukkan 

konsentrasi SO2, NO2, dan PM 2.5 tertinggi berada pada area 

peruntukkan industri dan transportasi, di mana lokasi 

pemasangan sampel merupakan area terminal dan kawasan 

pabrik yang terletak di jalan utama. Sebagaimana diketahui 

SO2 merupakan gas dari pembakaran bahan bakar fosil, yang 

dapat mengiritasi saluran pernapasan, sedangkan NO2 

merupakan gas dari emisi kendaraan dan industri, yang juga 

dapat menyebabkan penyakit pernapasan. PM 2.5 sendiri 

merupakan partikel yang sangat halus, yang berukuran < 2.5 

mikrometer yang dapat menembus jauh ke paru-paru dan 

aliran darah sehingga sangat berbahaya bagi organ tubuh. 

Tingginya nilai ketiga parameter menunjukkan kualitas udara 

relatif buruk yang menandakan polusi tinggi. 
 

 INDEKS KUALITAS LAHAN (IKL) 

  Indeks Kualitas Lahan (IKL) adalah nilai yang 

menggambarkan status dan kondisi tutupan lahan dengan 

menambahkan faktor koreksi pada ekosistem gambut di 

lokasi tertentu pada waktu tertentu. Bagi wilayah yang tidak 

memiliki ekosistem gambut, perhitungan IKL hanya 

menghitung Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) yang 

merupakan nilai yang menggambarkan status dan kondisi 

tutupan lahan di lokasi tertentu pada waktu tertentu.  

  Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 14 Tahun 2025 tentang Status Kondisi Lingkungan 

Hidup serta Respon Terhadap Perubahan Lingkungan Hidup, 

parameter yang digunakan dalam perhitungan IKL adalah 22 

(dua puluh dua) kelas penutupan lahan, ruang terbuka hijau, 

dan rehabilitasi hutan dan lahan pada kawasan hutan dan 

areal penggunaan lain. 

  Salah satu parameter IKL yang dapat diintervensi oleh 

Kabupaten/Kota adalah luas Ruang Terbuka Hijau. Kategori 

RTH tahun 2025 berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, 

karena telah mengakomodir pemakaman sebagai salah satu 
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kategori RTH. Tahun 2025, luasan RTH yang diverifikasi oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup seluas 547,03045 Ha, 

meningkat dari tahun 2024 seluas 301,687655 Ha. Selain 

RTH, parameter yang lain yang dapat diintervensi adalah data 

luas rehabilitasi hutan dan lahan (RHL). Namun, untuk tahun 

2025, Kabupaten Banyumas belum menambahkan data RHL 

karena aktivitas RHL yang dilakukan belum dilengkapi 

dengan data koordinat lokasi sehingga belum dapat diubah 

menjadi data spasial. 
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Tabel 3. 31 Perhitungan IKL Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

 

 

 

 

No
Penutupan 

Lahan

Koefisi

en
Luas (Ha)

Luas 

RTH 

(Ha)

Luas 

RHL 

(Ha)

Luas 

terhitu

ng RTH

Luas 

terhitu

ng RHL

Luas 

terhitung 

PL

Koefisien 

x Luas 

RTH

Koefisie

n x Luas 

RHL

Koefisien 

x Luas PL

1

Hutan lahan 

kering 

primer

1 6.529,80 0 0 0 0 6.529,80 0 0 6529,7988

2

Hutan 

mangrove 

primer

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3
Hutan rawa 

primer
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4

Hutan lahan 

kering 

sekunder / 

bekas 

tebangan

0,9 4.166,30 0 0 0 0 4.166,30 0 0 3749,6733

5

Hutan 

mangrove 

sekunder / 

bekas 

tebangan

0,9 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6

Hutan rawa 

sekunder / 

bekas 

tebangan

0,9 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7
Hutan 

tanaman
0,8 21.299,61 0 0 0 0 21.299,61 0 0 17039,69

8
Belukar 

Rawa
0,6 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9
Perkebunan 

/ Kebun
0,45 1.284,96 0 0 0 0 1.284,96 0 0 578,23035

10 Belukar 0,4 99,287634 0 0 0 0 99,28763 0 0 39,715053

12
Pertanian 

lahan kering
0,35 3.958,50 9,72 0 9,72 0 3.948,78 5,832 0 1382,0723

13 Rawa 0,35 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Sawah 0,35 36.343,01 816,64 0 816,64 0 35.526,37 489,984 0 12434,228

15

Savanna / 

Padang 

rumput

0,2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16
Transmigras

i
0,2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17
Bandara / 

Pelabuhan
0,15 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Tubuh air 0,1 626,16701 13,21 0 13,21 0 612,957 7,926 0 61,295701

19 Tambak 0,1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20

Permukiman 

/ Lahan 

terbangun

0,1 23.573,01 255,19 0 255,19 0 23.317,82 153,114 0 2331,7817

21
Lahan 

terbuka
0,1 42,028982 0 0 0 0 42,02898 0 0 4,2028982

22
Pertambang

an
0,05 117,06289 0 0 0 0 117,0629 0 0 5,8531445

Total 139115,3 1150,2 690,114 0 60564,597

Total 

Pembilan

g

61254,711

TL 0,440316

IKTL 62,92

55,43 0 41.020,14 33,258 0 16408,05511

Pertanian 

lahan kering  

campur 

semak / 

kebun 

campur

0,4 41.075,57 55,43 0
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Tabel 3. 32 kategori Indeks Kualitas Lahan sesuai PermenLH Nomor 14 

Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai IKL Kabupaten Banyumas tahun 2025 sebesar 62,92 

atau kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

lahan masih dalam kondisi yang dapat ditolerir, namun terdapat 

beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian serius. 

 

b. Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja  tahun 

2025 dengan tahun sebelumnya  

Tabel 3. 33 Perbandingan Capaian Kinerja IKA Tahun 2022 s.d 2025 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Indeks Kualitas Air (IKA) indeks 53,85 51,74 96,08 

Tahun 2023 

Indeks Kualitas Air (IKA) indeks 53,92 51,79 96,05 

Tahun 2024 

Indeks Kualitas Air (IKA) indeks 51,8 55,14 106,45 

Tahun 2025 

Indeks Kualitas Air (IKA) indeks 71,78 77,16 107,50 

Gambar 3. 10 Taman Keanekaragaman Hayati Desa Kemutug Lor 

Kecamatan Baturraden 
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 Nilai IKA jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

mengalami peningkatan. Perhitungan IKAmenggunakan IKA INA 

berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang menggunakan 

metode indeks pencemar (IP). Tujuannya untuk mendapatkan 

penilaian kualitas air yang lebih komprehensif, representatif, dan 

detail dengan mempertimbangkan lebih banyak parameter penting 

secara berbobot, serta mampu menangani data yang hilang atau 

tidak valid, sehingga hasilnya lebih akurat mencerminkan kondisi 

sebenarnya dan memudahkan pengambilan keputusan pengelolaan 

lingkungan. Selain itu digunakan untuk menyempurnakan 

metodologi penilaian kualitas air agar lebih adaptif, detail, dan 

dapat diandalkan untuk mendukung upaya perlindungan dan 

pengelolaan sumber daya air di Indonesia. 

Tabel 3. 34 Perbandingan Capaian Kinerja IKU Tahun 2022 s.d 2025 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Indeks Kualitas Udara (IKU) indeks 85,2 86,04 100,99 

Tahun 2023 

Indeks Kualitas Udara (IKU) indeks 85,3 87,45 102,52 

Tahun 2024 

Indeks Kualitas Udara (IKU) indeks 85,47 88,58 103,64 

Tahun 2025 

Indeks Kualitas Udara (IKU) indeks 88,58 84,42 95,30 

 

 Penurunan nilai IKU Kabupaten Banyumas dari tahun 2024 

sebesar 88,58 menjadi sebesar 84,42 pada tahun 2025 disebabkan 

karena penambahan parameter PM 2.5 dalam perhitungan IKU. 

Peningkatan konsentrasi PM 2.5 memiliki korelasi langsung dengan 

menurunnya IKU. Semakin tinggi konsentrasi PM 2.5, maka semakin 

rendah IKU. 

 

Pengaruh partikel PM 2.5 terhadap nilai IKU yaitu: 

a. Penyebab utama penurunan kualitas; ketika konsentrasi PM2.5 di 

udara meningkat, IKU akan menurun secara drastis. Ini karena 

PM2.5 dianggap sebagai polutan yang paling berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan 
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b. Perhitungan IKU; PM2.5 memiliki bobot yang besar dalam rumus 

perhitungan IKU sehingga perubahannya sangat memengaruhi 

angka indeks akhir 

c. Ambang Batas Kesehatan; IKU dirancang untuk menerjemahkan 

tingkat polusi menjadi risiko kesehatan yang dapat dipahami 

masyarakat. Peningkatan PM2.5 mendorong IKU ke kategori yang 

lebih buruk, menunjukkan peningkatan risiko kesehatan 

d. Visibilitas dan Lingkungan; Konsentrasi PM2.5 yang tinggi juga 

menyebabkan penurunan jarak pandang (kabut asap) dan dapat 

mengganggu ekosistem, aspek-aspek yang secara tidak langsung 

juga terkait dengan penilaian kualitas lingkungan secara 

keseluruhan. 

 

Tabel 3. 35 Perbandingan Capaian Kinerja IKL Tahun 2022 s.d 2025 

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Tahun 2022 

Indeks Kualitas Lahan (IKL) Indeks 42,5 43,44 102,21 

Tahun 2023 

Indeks Kualitas Lahan (IKL) Indeks 42,6 47,59 111,71 

Tahun 2024 

Indeks Kualitas Lahan (IKL) Indeks 47,6 47,46 99,71 

Tahun 2025 

Indeks Kualitas Lahan (IKL) Indeks 62,87 62,92 100,08 

 
IKL meningkat dibandingkan dengan tahun 2024 menandakan bahwa 

efektivitas kebijakan,program, dan inisiatif  diterapkan dengan baik 

untuk pembangunan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 3. 11 Grafik Capaian Sasaran Optimalnya pengendalian 
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lingkungan hidup 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target akhir 

pada Renstra 

 

Tabel 3. 36 Perbandingan realisasi kinerja sasaran 4 dengan target akhir 
Renstra 

No. Indikator 
Kinerja  

Satuan 

Capaian 2025 Target 
2026 

Akhir 
Renstra 

Persentase 
Kenerja 
Renstra 

s.d th 2025 target Realisasi % 

SASARAN 
4 

Optimalnya pengendalian lingkungan hidup 

4 
 Indeks 
Kualitas 
Air (IKA) 

indeks 71,78 77,16 107,50 54,05 142,76% 

5 

 Indeks 
Kualitas 
Tutupan 
Lahan 
(IKTL) 

indeks 62,87 62,92 100,08 42,75 147,18% 

6 

Indeks 
Kualitas 
Udara 
(IKU) 

indeks 88,58 84,42 95,30 85,35 98,91% 

 

Dibandingkan dengan target akhir Renstra sasaran 

optimalnya pengendalian lingkungan hidup dengan terlihat 

indikator IKU mendekati target yang ditetapkan di akhir 

Renstra. Hal tersebut karena adanya penambahan parameter 

PM 2,5 pada tahun 2025 sehingga tidak dapat dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Sedangkan IKA dan IKL telah 

mencapai target namun demikian agar tetap berkelanjutan 

perlu dilakukan penyesuaian target indikator sesuai realisasi 

agar kinerja di tahun berikutnya lebih baik lagi. 
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan capaian 

nasional, provinsi dan kabupaten sekitar 

Tabel 3. 37 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 4 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi (indeks) 

Banyumas Provinsi Nasional Cilacap Banjarnegara Purbalingga Kebumen 

IKA 77,16 72.70 54,78 67.75 75.99 69,17 75,53 

IKU 84,42 76.86 90,13 83.72 80,13 79,28 81,49 

IKL 62,92 60,29 61,95 61.72 62,2 60,51 63,5 

Kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang 

 
Sumber : Laporan IKLH Tahun 2025 dan IKLH Kab/Kota 2025 

 

Dari data terlihat nilai IKA dan IKU Banyumas lebih 

tinggi dari provinsi, nasional maupun kabupaten sekitar dengan 

kategori kualitas sedang, namun IKL di bawah nilai Nasional 

karena didukung oleh tutupan lana di luar pulau Jawa. Secara 

umum Kabupaten Banyumas telah melakukan upaya 

pengelolaan lingkungan yang baik dengan capaian yang lebih 

tinggi dibandingkan daerah lain, provinsi maupun nasional. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan pencapaian 

target kinerja, serta solusi yang telah dilakukan 

Indikator kinerja optimalnya pengendalian lingkungan 

hidup IKA dan IKL dapat mencapai target yang ditetapkan 

sedangkan IKU tidak mencapai target. Adapun faktor yang 

mendukung keberhasilan kinerja antara lain: 

 Penguatan regulasi dan pengawasan, dengan 

menerapkan dan mengawasi secara ketat peraturan 

terkait pengelolaan kualitas air dan pengendalian 

pencemaran air; 

 Pengendalian sumber pencemar, dengan 

mengidentifikasi dan mengendalikan sumber-sumber 

pencemaran utama, baik dari limbah domestik, 

industri, maupun pertanian; 

 Pemantauan berkala, dengan melakukan pengujian 

kualitas air secara rutin dan berkala untuk memantau 

perubahan status mutu air dan efektivitas tindakan 

yang diambil; 



LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

70 

 Kebijakan dan regulasi pemerintah dalam penegakan 

hukum seperti melarang praktik alih fungsi lahan yang 

erusak, pembakaran lahan dan penambangan ilegal.  

 Penyusunan Rencana Tata Ruang yang memastikan 

penggunaan lahan sesuai dengan peruntukannya dan 

daya dukung lingkungan 

Sedangkan faktor yang menghambat pencapaian kinerja 

antara lain penambahan parameter PM 2,5 yang dalam 

perhitungan menurunkan nilai IKU. PM 2,5 adalah 

partikel polusi udara yang sangat halus dengan diameter 

2,5 mikrometer atau lebih kecil, berasal dari pembakaran 

(kendaraan, industri, kebakaran hutan) dan debu, sangat 

berbahaya bagi kesehatan karena dapat terhirup hingga ke 

paru-paru dan aliran darah, menyebabkan masalah 

jantung, pernapasan, hingga kanker. Tahun 2025, data 

PM 2.5 yang digunakan berasal dari data satelit 

Kementerian Lingkungan Hidup. Penggunaan data satelit 

diksebabkan karena Kabupaten Banyumas bdan sebagian 

besar Kabupaten/Kota belum memiliki alat atau staiun uji 

kualitas udara sendiri. 

 

f. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

Dalam pencapaian pengendalian lingkungan upaya 

efisiensi yang dilakukan antara lain:  

1) Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

untuk meningkatkan pengendalian pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. 

2) Menggunakan sarana dan prasarana kerja yang ada 

dengan lebih optimal sehingga menunjang kelancaran 

pelaksanaan pencapaian sasaran. 

3) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan dengan tetap 

berorientasi pada kualitas capaian target kinerja. 

4) Melakukan refocussing atas program kegiatan, sehingga 

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung 

tercapainya target kinerja sasaran Meningkatnya 
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Pengendalian Lingkungan Hidup sebesar Rp 808.381.092,- 

dengan sebagai berikut : 

 
Tabel 3. 38 Anggaran Refocusing Program Yang Mendukung Sasaran 4 

No. 
PROGRAM/UNIT 

KERJA 

PAGU AWAL 
(INDUK) 

PAGU AKHIR 
(INDUK) 

SELISIH 
(EFISIENSI) 

22.184.695.343 21.396.581.381 788.113.962 

1 

Program 
Penunjang 

Urusan 
Pemerintahan 

Daerah 
Kabupaten/kota 

21.888.021.095 21.239.278.694 648.742.401 

2 

Program 

Pengendalian 
Pencemaran 

Dan/atau 
Kerusakan 

Lingkungan 
Hidup 

150.554.600 103.541.200 47.013.400 

3 

Program 
Pengendalian 

Bahan Berbahaya 

Dan Beracun (b3) 
Dan Limbah 

Bahan Berbahaya 
Dan Beracun 

(limbah B3) 

96.119.648 37.889.487 58.230.161 

4 

Program 

Penanganan 
Pengaduan 

Lingkungan 

Hidup 

50.000.000 15.872.000 34.128.000 

 
g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

 

Program/kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja Meningkatnya luasan ruang terbuka 

hijau publik adalah: 
 

Tabel 3. 39 Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan/Kegagalan 
Capaian Kinerja Sasaran 4 

NO PROGRAM / KEGIATAN INDIKATOR 

REALISASI 

KINERJA 

(%) 

REALISASI 

ANGGARAN 

(%) 

8 

Program Penanganan 

Pengaduan 
Lingkungan Hidup 

Persentase 
pengaduan 

lingkungan hidup 
yang ditangani 

100 100 
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9 

Program Pengendalian 

Bahan Berbahaya Dan 
Beracun (B3) Dan 

Limbah Bahan 
Berbahaya Dan 

Beracun (Limbah B3) 

Persentase 
rekomendasi rincian 

teknis pengelolaan 
limbah B3 

100 98,49 

10 

Program Pengendalian 

Pencemaran Dan/Atau 
Kerusakan Lingkungan 

Hidup 

Persentase kegiatan 
pengendalian 

pencemaran dan 

kerusakan 
lingkungan hidup 

100 99,22 

11 

Program Penunjang 

Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten / 

Kota 

Persentase 
pemenuhan layanan 

penunjang urusan 

perangkat daerah 

100 

95,41 

Indeks Pelayanan 
Publik Perangkat 

Daerah 

97,78 

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah 
100,11 

Nilai SPIP Perangkat 
Daerah 

106,40 

 
Dari tabel terlihat bahwa persentase capaian kinerja 

lebih dari 100% dan lebih besar dari realisasi keuangan 

sehingga ada efisiensi penggunaan anggaran. 

1) Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup 

bertujuan meningkatkan penanganan pengaduan 

lingkungan hidup. Terdiri atas 1 kegiatan dan 1 

subkegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.  

46.887.900,- dan realisasi Rp. 46.887.900,- dengan tingkat 

capaian sebesar 100%. 

2) Program Pengendalian Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) 

dan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (Limbah B3) 

bertujuan. Terdiri atas 2 kegiatan dan 2 subkegiatan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 30.952.020,- dan 
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realisasi Rp. 30.485.000,- dengan tingkat capaian sebesar 

98,49%. 

3) Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan 

Lingkungan Hidup bertujuan meningkatkan pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. Terdiri atas 

2 kegiatan dan 4 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 99.178.700,- dan realisasi Rp. 98.402.957,- 

dengan tingkat capaian sebesar 99,22%. 

4) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota bertujuan meningkatkan kinerja 

pelayanan penunjang urusan pemerintahan. Terdiri atas 6 

kegiatan dan 21 subkegiatan dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 22.100.799.574,- dan realisasi Rp. 

21.086.241.514,- dengan tingkat capaian sebesar 95,41%. 

 
C. REALISASI ANGGARAN 

 Pagu dan realisasi anggaran yang digunakan untuk pencapaian 

target sasaran dan indikator kinerja yang diperjanjikan pada Tahun 

2025 dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 
Tabel 3. 40 Anggaran dan  Realisasi Anggaran Dinas Lingkungan Hidup 

Per Sasaran Strategis Tahun 2025 

Uraian Pagu (Rp.) 
Realiasi 

Keuangan (Rp) 
Realiasi 

Keuangan(%) 

Dinas Lingkungan Hidup 50.878.274.611 49.198.731.499 96,70% 

Sasaran : Meningkatnya tata kelola 
lingkungan hidup 

642.708.842 615.818.043 95,82% 

Program Perencanaan Lingkungan 
Hidup 

329.451.000 314.790.000 95,55% 

Program Peningkatan Pendidikan, 
Pelatihan Dan Penyuluhan Lingkungan 
Hidup Untuk Masyarakat 

262.901.100 255.427.820 97,16% 

Program Pembinaan Dan Pengawasan 
Terhadap Izin Lingkungan Dan Izin 
Perlindungan Dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (pplh) 

41.549.742 39.433.223 94,91% 

Program Pengakuan Keberadaan 
Masyarakat Hukum Adat (MHA), 
Kearifan Lokal dan Hak MHA  yang 
Terkait dengan PPLH 

8.807.000 6.167.000 70,02% 

Sasaran : Meningkatnya luasan ruang 
terbuka hijau publik 

2.834.861.375 2.757.881.742 97,28% 
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Program Pengelolaan 
Keanekaragaman Hayati (kehati) 

2.834.861.375 2.757.881.742 97,28% 

Sasaran : Meningkatnya pengelolaan 
sampah 

10.957.720.225 10.589.168.422 96,64% 

Program Pengembangan Sistem Dan 
Pengelolaan Persampahan Regional 

10.799.277.225 10.447.936.996 96,75% 

Program Pengelolaan Persampahan 158.443.000 141.231.426 89,14% 

Sasaran : Optimalnya pengendalian 
lingkungan hidup 

22.277.818.194 21.262.017.371 95,44% 

Program Pengendalian Bahan 
Berbahaya Dan Beracun (b3) Dan 
Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun 
(limbah B3) 

30.952.020 30.485.000 98,49% 

Program Pengendalian Pencemaran 
Dan/atau Kerusakan Lingkungan 
Hidup 

99.178.700 98.402.957 99,22% 

Program Penanganan Pengaduan 
Lingkungan Hidup 

46.887.900 46.887.900 100,00% 

Program Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota 

22.100.799.574 21.086.241.514 95,41% 

UPTD 14.165.165.975 13.973.845.921 98,65% 

UPKP Ajibarang 846.521.500 844.178.861 99,72% 

UPKP Banyumas 692.541.500 690.874.520 99,76% 

UPKP Kembaran 712.844.538 699.225.203 98,09% 

UPKP Purwokerto 3.896.923.250 3.879.745.514 99,56% 

UPKP Sumpiuh 556.743.850 552.914.096 99,31% 

UPKP Wangon 737.926.375 733.199.232 99,36% 

UPTD Laboratorium 419.779.870 405.140.331 96,51% 

UP TPST/TPA BLE 6.301.885.092 6.168.568.164 97,88% 

Dari tabel diatas dapat diketahui anggaran yang direncanakan 

dan dimanfaatkan untuk pencapaian kinerja sasaran yang 

diperjanjikan Pemerintah Kabupaten Banyumas tahun 2025 sebesar 

96,70%. 

D. EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN ANGGARAN 

 Analisis Efektivitas 

Untuk mengetahui efektivitas anggaran terhadap capaian 

kinerja sasaran strategis Pemerintah Kabupaten Banyumas, 

dapat diketahui dari capaian kinerja sasaran dan anggaran yang 

direalisasikan pada tahun 2025 yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3. 41 Efektivitas Anggaran terhadap Capaian Sasaran DLH 

Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

Tujuan/Sasaran Strategis 
Jumlah 

Indikator 

Persentase Rata-Rata 
Capaian Kinerja 
Tujuan/Sasaran 

Realisasi Anggaran 

Rp % 

Tujuan : Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup 

              1  100,46% 49.198.731.499  96,70% 

Sasaran : Meningkatnya tata 
kelola lingkungan hidup               1  100,00%      615.818.043  95,82% 

Sasaran : Meningkatnya luasan 
ruang terbuka hijau publik               1  153,77%   2.757.881.742  97,28% 

Sasaran : Meningkatnya 
pengelolaan sampah 

              1  66,38% 10.589.168.422  96,64% 

Sasaran : Optimalnya 
pengendalian lingkungan hidup               3  100,96% 21.262.017.371  95,44% 

 

Dari capaian tersebut disimpulkan bahwa penggunaan 

anggaran pada tahun 2025 telah efektif terhadap pencapaian 

kinerja sasaran kecuali untuk pengelolaan sampah yang 

persentasenya rendah karena ada perubahan metodologi 

sehingga capaian tidak memenuhi target yang ditetapkan 

dengan metodologi yang berbeda. 

 Analisis Efisiensi 

 Bagian yang disajikan dalam tabel ini terkait dengan 

efisiensi anggaran untuk sasaran yang pencapaian kinerjanya 

mencapai atau lebih dari 100%. Terlihat tujuan dan sasaran 

strategis Dinas Lingkungan Hidup menunjukan lebih dari 100% 

kecuali untuk meningkatnya pengelolaan sampah karena 

perbedaan metodologi. Sasaran yang berhasil dicapai dengan 

sumber daya yang efisien menunjukkan bahwa efisiensi 

anggaran telah mencapai tingkat yang tinggi. Kondisi ini sejalan 

dengan prinsip pengelolaan anggaran publik dan prinsip 

pemerintahan yang baik, dimana salah satunya adalah 

pengelolaan sumber daya anggaran yang efisien dalam 

mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.  
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Tabel 3. 42 Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Tujuan dan Sasaran 
Jumlah 
Indikator 

Persentase 
Rata-Rata 

Capaian Kinerja 
(%) 

Persentase 
Realisasi 
Anggaran 

(%) 

Tingkat 
Efisiensi 

(%) 

Tujuan : Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup 

             1  100,46% 96,70% 3,76% 

Sasaran : Meningkatnya tata kelola 
lingkungan hidup              1  100,00% 95,82% 4,18% 

Sasaran : Meningkatnya luasan ruang 
terbuka hijau publik              1  153,77% 97,28% 56,49% 

Sasaran : Meningkatnya pengelolaan 
sampah 

             1   66,38% 96,64%  -  

Sasaran : Optimalnya pengendalian 
lingkungan hidup              3  100,96% 95,44% 5,52% 

 

 Perbandingan Anggaran dan Realisasi Pengadaan Barang dan Jasa 

Pengadaan Barang/Jasa pemerintah yang selanjutnya 

disebut dengan Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk 

memperoleh Barang/Jasa oleh Kementrian/Lembaga/Satuan 

Kerja Perangkat Daerah/Institusi lainnya yang prosesnya 

dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya 

seluruh kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa. 

Pelaksanaan Pemilihan Penyedia Barang/Jasa (Tender) 

di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

Tahun 2025 telah dilaksanakan sebanyak 2 paket pekerjaan 

dengan total HPS sebesar Rp. 1.150.000.000,- realisasi nilai 

kontrak sebesar Rp. 928.000.000,- sehingga terdapat efisiensi 

anggaran sebesar Rp. 222.000.000,- atau 19,30%. 

Untuk Pengadaan barang/jasa yang sudah tersedia di 

dalam E-Catalogue dilaksanakan dengan metode E-Purchasing 

dan pada tahun 2025 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas telah melaksanakan sebanyak 534 paket dengan 

nilai total rencana pengadaan Rp. 6.010.412.717,- realisasi 

pengadaan sebesar Rp. 5.690.778.163,- sehingga terdapat 

efisiensi anggaran sebesar Rp. 319.634.554,- atau 5,32%. 

(sumber: sumber : s.id/monevpbjbanyumas) 
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E. PRESTASI  DAN PENGHARGAAN  

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas melaksanakan 

tugasnya secara optimal dengan mengerahkan sumber daya dan 

potensi yang dimiliki. Prestasi dan penghargaan yang diterima Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas adalah:  

1. The 6th ASEAN Environmentally Sustainable Cities (ESC) Award 

Inovasi Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat dari Forum 

Menteri Lingkungan Hidup ASEAN (ASEAN Ministerial Meeting on The 

Environment/AMME); 

2. Peringkat I “SUTAMI AWARD 2025” sebagai Kabupaten Dengan 

Pengelolaan Sampah Terbaik dari Kementerian Pekerjaan Umum; 

3. Penghargaan Komunitas Kampung Iklim (Proklim) dari Kementerian 

Lingkungan Hidup - Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 

kategori: 

a) Proklim Lestari : Desa Cikidang Kecamatan Cilongok 

b) Proklim Utama :  

- Desa Gununglurah Kecamatan Cilongok 

- Desa Panusupan Kecamatan Cilongok 

- Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok 

- RW 07 Kelurahan Bancarkembar Kecamatan Purwokerto 

Utara 

- RW 02 Kelurahan Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara 

- RW 05 Kelurahan Pabuaran Kecamatan Purwokerto Utara 

- RW 08 Kelurahan Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara 

4. Apresiasi Pembinaan Proklim bagi Pemerintah Kabupaten Banyumas 

Tahun 2025 dari Kementerian Lingkungan Hidup - Badan 

Pengendalian Lingkungan Hidup; 

5. Apresiasi Inovasi Proklim Tingkat Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 

Kategori: 

a) Juara I Video Inovasi Proklim untuk Desa Tambaknegara 

Kecamatan Rawalo; 

b) Juara Harapan I Video Inovasi ProKlim untuk Desa 

Alasmalang, Kecamatan Kemranjen; 

c) Juara Harapan III Video Profil ProKlim untuk Desa 

Tambaknegara Kecamatan Rawalo. 

6. Penghargaan Kalpataru Tingkat Provinsi Jawa Tengah kategori: 

a) Peringkat II Kategori Pengabdi Lingkungan (Bapak Kusworo); 
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b) Peringkat II Kategori Perintis Lingkungan (Bapak Aris Mulyono 

Narjan). 

7. Sekolah Adiwiyata kategori: 

a) Sekolah Adiwiyata Nasional Tahun 2025 

- SMP Negeri 1 Kedungbanteng 

- SMP Negeri 2 Kedungbanteng 

- SMP Muhammadiyah Purwojati 

b) Sekolah Adiwiyata Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 

- SD Negeri Kembaran 

- SDIT Harapan Bunda 

- SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 (Pelaksana Terbaik II) 

- SMA Negeri 1 Sumpiuh 

c) Sekolah Adiwiyata Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

- 69 sekolah sesuai dengan SK Bupati Banyumas Nomor 

661 Tahun 2025 tentang Penetapan Sekolah Adiwiyata 

Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

- Pelaksana Terbaik I (SMP Negeri 1 Purwojati) 

- Pelaksana Terbaik II (MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon) 

- Pelaksana Terbaik III (MI Ma’arif NU Tipar) 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN UMUM CAPAIAN KINERJA 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap indikator kinerja utama dari 

tujuan dan sasaran strategis dan indikator kinerja utama dapat 

disimpulkan bahwa kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Banyumas Tahun 2025 secara keseluruhan  berhasil dengan capaian 

sebagai berikut : 

 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup  tercapai dengan capaian 76,98 

dan persentase 100,46% 

 Persentase rekomendasi dan atau Rincian Teknis Persetujuan 

Lingkungan dan Surat Kelayakan Operasi yang Diterbitkan tercapai 

dengan capaian 100% dan persentase 100% 

 Persentase luasan ruang terbuka hijau publik tercapai dengan 

capaian 17,53% dan persentase 153,77% 

 Indeks Kinerja Pengelolaan Sampah (IKPS) tidak tercapai dengan 

capaian 60,41 dan persentase 66,38%. Hal tersebut karena adanya 

perubahan metodologi pengelolaan data dari Kementerian 

Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup. 

 Indeks Kualitas Air (IKA) tercapai dengan capaian 77,16 dan 

persentase 107,50% 

 Indeks Kualitas Lahan (IKL) tercapai dengan capaian 62,92 dan 

persentase 100,08% 

 Indeks Kualitas Udara (IKU) tidak tercapai dengan capaian 84,42 

dan persentase 95,30%. Hal tersebut karena adanya penambahan 

parameter PM 2,5 yang menurunkan capaian IKU secara nasional. 

Capaian kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

pada tahun 2025 tentunya tidak terlepas dari kinerja masing-masing 

bagian yang telah memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dan tercantum dalam Renstra dan 

Rencana Kerja (Renja) Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025. 

 

B. PROGRES PENYELESAIAN ISU-ISU STRATEGIS 

Disadari bahwa adanya keterbatasan kemampuan menyangkut 

sumber daya, maka diperlukan langkah-langkah antisipatif yang diambil 

di masa yang akan datang adalah sebagai berikut :  
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1. Perlu dibangun mekanisme pengumpulan data kinerja yang baik 

sehingga proses pengukuran kinerja dapat berjalan baik serta 

menjadi umpan balik dalam mengevalusi capaian kinerja atas 

kebijakan dan program yang dilakukan. 

2. Perlunya menambah alokasi anggaran untuk kegiatan yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan indikator kinerja Dinas 

Lingkungan Hidup, sehingga data yang didapat lebih valid karena 

didukung oleh anggaran dan sarana prasarana yang memadai. 

3. Meningkatkan koordinasi antar Perangkat Daerah terkait upaya 

pengelolaan lingkungan hidup karena penyelesaian permasalahan 

lingkungan melibatkan multi sektor. 

 

 
Purwokerto, 28 Pebruari 2026 

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP 
KABUPATEN BANYUMAS 

 
 

 
 

 
Widodo Sugiri, S.T. 

NIP. 19710610 200312 1 005 
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LAMPIRAN 

 

1. Dokumentasi Penghargaan Tahun 2025 

2. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

3. Pengukuran Kinerja Tahun 2025
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DOKUMENTASI PENGHARGAAN TAHUN 2025 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

          
 

 
 

 
 

The 6th ASEAN Environmentally Sustainable Cities Award 2025 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Peringkat I sebagai Kabupaten dengan Pengelolaan Persampahan Terbaik 
pada SUTAMI AWARD 2025 
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Proklim Lestari Desa Cikidang Kecamatan Cilongok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah Adiwiayata Nasional SMP N 1 Kedungbanteng, SMP N 2 

Kedungbanteng, SMP Muhammadiyah Purwojati 

 

 

 



LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringkat II Kategori Pengabdi Lingkungan (Bapak Kusworo) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringkat II Kategori Perintis Lingkungan (Bapak Aris Mulyono Narjan) 




























































































































































































































































































